Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan religious culture by Amaliyah, Lili Nur
 
 
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM MENINGKATKAN 


















PROGRAM STUDI MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
JURUSAN PENDIDIKAN ISLAM 
FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN (FTK) 





PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 
Yang bertanda tangan di bawah ini: 
NAMA : LILI NUR AMALIYAH 
NIM : D93217102 
PRODI : MANAJEMEN PENDIDIKAN ISLAM 
JUDUL : 
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DALAM 
MENINGKATKAN RELIGIOUS CULTURE DI SD YAPITA 
SURABAYA  
   
Dengan ini menyatakan bahwa skripsi ini secara keseluruhan adalah hasil 
penelitian/ karya peneliti sendiri, kecuali pada bagian yang dirujuk sebelumnya 
 








PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI 
Skripsi oleh Lili Nur Amaliyah ini telah dipertahankan di depan Tim Penguji Skripsi 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, 






























LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
 



































Lili Nur Amaliyah (D93217102), 2021, Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Mengingkatkan Religious Culture di SD YAPITA Surabaya. Dosen pembimbing I 
Drs. H. Nur Kholis, M.Ed.Admin., Ph.D. Dosen pembimbing II Dr. H. Muh. 
Khoirul Rifa’I, M.Pd 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan religious culture. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan metode pengumpulan data wawancara dan dokumentasi. Untuk 
menganalisis data, peneliti mengguanakan model reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan. Sedangkan dalam uji keabsahan data peneliti menggunakan 
triangulasi sumber. SD YAPITA Surabaya menerapkan berbagai program dalam 
meningkatkan religious culture: program harian yang dilakukan setiap harinya (5S, 
TPQ, sholat dhuha berjama’ah bagi kelas 6, sholat dzuhur berjama’ah dan berdo’a 
bersama untuk pulang), program mingguan yang dilaksanakan setiap minggunya 
(istighosa, ekstrakurikuler qiro’ah, esktrakurikuler musik islam), dan program 
tahunan yang dilakukan dalam satu tahun sekali (peringatan hari besar islam dan 
ramadhan berbagi). Berbagai program religious culture yang dilaksanakan 
merupakan salah satu usaha kepala sekolah dalam meningkatkan religious culture 
bagi seluruh warga sekolah, agar masyarakat di sekolah memiliki nilai-nilai religius 
dalam diri mereka dan tertanamnya ilmu serta taqwa. Kepribadian yang positif 
diwujudkan dalam bentuk budaya sekolah yang baik, salah satunya peningkatan 
religious culture di sekolah merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan. 
Kebutuhan peningkatan religious culture di sekolah agar masyarakat sekolah 
mendapatkan peluang, bisa mempunyai dan mewujudkan seluruh aspek 
keberagamaannya baik pada aspek kepercayaan (keimanan), praktik agama, 
pengetahuan agama serta  pengalaman keagamaan. Seluruhnya dapat dicapai 
melalui berbagai macam aktivitas keagamaan sebagai alat dalam menghasilkan dan 
meningkatkan religious culture di sekolah. 
 
Kata kunci: Kepemimpinan Kepala Sekolah, Religious Culture. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Kepemimpinan ialah tingkah laku yang mempengaruhi individu atau 
kelompok untuk melakukan suatu hal demi tercapainya tujuan organisasi. 
Kepemimpinan menjadikan suatu organisasi dapat bergerak secara terarah 
dalam upaya mencapai tujuan yang telah ditetapkan.1 Secara sederhana 
perbedaan antara kepemimpinan dan manajemen, ialah Pemimpin mengerjakan 
suatu yang benar, sedangkan manajer mengerjakan suatu dengan benar. 
Landasan ini menjadi acuan yang mendasar untuk mengetahui peran pemimpin 
dalam suatu organisasi, perbedaan ini memberikan gambaran bahwa pemimpin 
adalah pengambil keputusan yang bersifat secara menyeluruh dalam suatu 
organisasi, sedangkan manajer sendiri adalah pengambil keputusan secara 
menengah.2  
Singkatnya, kepemimpinan merupakan salah satu karakter yang 
berpengaruh untuk merubah tingkah laku kerja menuju kesuksesan serta tujuan 
organisasi. Organisasi yang sukses adalah memiliki visi untuk menentukan arah 
jalannya suatu organisasi, suasana yang mendukung terwujudnya proses 
kreativitas, sistem yang memberikan kesempatan untuk semua orang berbagi 
 
1AR Murniati Kasidah Bahrun, “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Kinerja 
Guru Pada Sekolah Dasar Luar Biasa Negeri Banda Aceh,” Jurnal Magister Administrasi 
Pendidikan 5 (2017): 2,.  
2
 “Rasmianto “Kepemimpinan Kepala Sekolah Berwawasan Visioner-Transformatif Otonomi 
Pendidikan,” Jurnal Budaya Islam Vol.5, no. 1 (2003). 
 

































pengetahuan, adanya pemberdayaan yang memberikan kepercayaan kepada 
para karyawan dalam mengambil serta bertanggung jawab mengenai keputusan 
yang sudah dibuat oleh dirinya sendiri. Karena organisasi yang berhasil bukan 
organisasi yang terbesar, tidak juga organisasi yang terpintar melainkan 
organisasi yang berhasil menyesuaikan diri dengan adanya perubahan yang 
telah terjadi dan pembelajaran dalam organisasi harus memastikan hal itu 
terjadi.3 Adapun tujuan dan manfaat organisasi pendidikan menurut Surya, 
diantaranya: mengatasi keterbatasan kemampuan, kemauan serta sumber daya 
yang dimiliki dalam mewujudkan tujuan pendidikan. Terciptanya efektifitas 
dan efesiensi organisasi dalam rangka pencapaian tujuan pendidikan. Sebagai 
tempat dalam mengembangkan potensi dan bakat yang dimiliki. Sebagai tempat 
mengembangkan ilmu pengetahuan dan lain sebagainya.4 
Dengan demikian kepemimpinan suatu lembaga memiliki pengaruh 
besar terhadap perilaku warga sekolah, 5 budaya sekolah termasuk budaya 
religious. Penelitian yang dilakukan oleh Syamsudin6 menemukan bahwa 
budaya sekolah sangat dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan kepala sekolah, 
peran kepala sekolah adalah memberi orientasi pada terbentuknya budaya 
sekolah yang kuat, untuk mendukung kesuksesan pencapaian tujuan yang telah 
ditetapkan. Seperti yang disampaikan oleh Ansar dan Masaong bahwa 
 
3 “Euis Soliha Dan Hersugondo ‘Kepemimpinan Yang Efektif Dan Perubahan Organisasi,’” Jurnal 
Fokus Ekonomi 7 (Agustus 2008): 2. 
4 Suryo Subroto, Manajemen Pendidikan Di Sekolah (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), 104. 
5 Nur Kholis, Panduan Praktis Mengelola Lembaga Pendidikan (Yogyakarta: Wangun Printika, 
2009). 
6 “Syamsuddin ‘Kepemimpinan Kepala Sekolah Dan Pengembangan Budaya Di Sekolah,’” Jurnal 
of Islamic Education 2 (Mei 2020): 1. 
 

































keterampilan kepala sekolah yang berorientasi mengembangkan budaya 
sekolah bermakna sebagai upaya kepala sekolah untuk mempengaruhi, merubah 
ataupun mempertahankan budaya sekolah yang kuat untuk mendukung 
terwujudnya visi, misi dan tujuan sekolah.7 Penelitian yang dilakukan oleh Ach. 
Baihaki8 juga menemukan bahwa strategi kepala sekolah menentukan bentuk 
dan pola budaya sekolah, diantaranya: 1) People’s power, dalam hal ini peran 
kepala sekolah sebagai pemimpin memiliki kekuasaan yang dominan dalam 
melaksanakan perubahan. Strategi ini dikembangkan melalui pendekatan 
perintah serta larangan ataupun reward and funishment. 2) Persuasive strategy, 
dalam hal ini dilakukan melalui pembentukan opini serta pandangan masyarakat 
ataupun warga sekolah. 3) Normative re-educative, dalam hal ini norma 
masyarakat melalui education. Normative (pendidikan ulang) digunakan untuk 
menanamkan serta mengganti paradigma berfikir masyarakat sekolah yang 
lama dengan yang baru.9 
Lembaga pendidikan memiliki suatu kebiasaan tersendiri yang 
membentuk budaya dan dikerjakan setiap hari. Hal tersebut dikatakan sebagai 
budaya sekolah. Budaya sekolah dibentuk oleh semua masyarakat sekolah. 
Budaya ini membedakan antara satu sekolah dengan sekolah lain. 
Budaya religius (religious culture) dilingkungan sekolah perwujudan 
suatu ajaran agama, pemberian teladan, pembentukan moral melalui metode 
 
7 Ansar Dan Masaong, Manajemen Berbasis Sekolah (Gorontalo: Sentra Media, 2011). 
8 Ach. Baihaki, Strategi Kepala Sekolah Dalam Mewujudkan Budaya Religius Di MA Negeri Dan 
SMA Negeri 1 Sumenep Madura (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2016). 
9 Muhaimin, Rekontruksi Pendidikan Islam Dari Pradigma Pengembangan Manajemen 
Kelembagaan Kurikulum Hingga Strategi Pembelajaran (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2009), 328–329. 
 

































pembiasaan (habit) kepada masyarakat sekolah10 khususnya para siswa 
sehingga mampu mencerminkan perilaku yang baik di sekolah.11 
Pengembangan budaya religius merupakan salah satu misi dari sistem 
pendidikan Nasional. Pendidikan Nasional dilaksanakan sesuai dengan 
Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia pada tahun 
1945, berakar pada nilia-nilai agama, kebudayaan Nasional Indonesia dan 
ulasan mengenai perubahan zaman.12 Fungsi Pendidikan Nasional adalah 
melebarkan keterampilan dalam membangun karakter dan kebudayaan bangsa 
yang terhormat untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dengan tujuan 
mengembangkan kemampuan siswa supaya menjadi manusia yang taat dan 
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, bermoral, sehat, berwawasan, 
tanggap, inovatif, mandiri serta menjadi masyarakat yang demokratis dan 
bertanggung jawab 
SD YAPITA Surabaya memiliki visi terwujudnya warga sekolah yang 
religius, cerdas, terampil, berkarakter, gemar membaca serta cinta lingkungan, 
sesuai dengan visinya, SD YAPITA Surabaya merupakan lembaga pendidikan 
tingkat pertama yang sistem religious culturenya cukup efektif karena didukung 
oleh Guru-guru yang mempunyai kompetensi khusus dalam bidang Budaya dan 
Keagamaan dan ditunjang oleh fasilitas sekolah yang memadai. Budaya yang 
ada di SD YAPITA Surabaya, terdiri dari 5(S) senyum, salam, sapa, sopan dan 
 
10
 Ahmad Arifin, Politik Pendidikan Islam: Menelusuri Ideologi dan Aktualisasi Pendidikan Islam 
di Tengah Arus Globalisasi (Yogyakarta: Teras, 2010), 142. 
11“Suyitno “Strategi Pembentukan Budaya Religius Untuk Meningkatkan Karakter Islami di SD 
Muhammadiyah Wirobrajan 3 Yogyakarta,” Jurnal Pendidikan 10 (2018): 2,. 
12 Tim Redaksi Pustaka Yutisia, Perundungan Tentang Kurikulum Sistem Pendidikan Nasional 
(Yogyakarta: Pustaka Yutisia, 2013). 
 

































santun. Wajib berbusana Muslim dan menggunakan hijab bagi siswi Muslimah, 
baca Al-Qur’an sebagai rutinitas sebelum dimulainya kegiatan belajar 
mengajar, terbentuknya kebiasaan melakukan shalat dhuha, melaksanakan 
shalat berjama’ah, tawadhu, toleransi dan sebagainya. Hal tersebut secara rutin 
dilakukan di SD YAPITA Surabaya. 
Namun bagaimana kepemimpinan di SD YAPITA dalam 
mengembangkan dan meningkatkan religious culture di sekolahnya belum 
diketahui secara pasti dan oleh karenanya layak dilakukan penelitian lebih 
lanjut. Penelitian dengan judul “Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam 
Meningkatkan Religious Culture di SD YAPITA Surabaya” peneliti lakukan 
guna menutupi kesenjangan literatur mengenai kepemimpinan dan 
pengembangan budaya religius. 
B. Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang penelitian diatas, maka penelitian ini 
terfokus pada kepemimpinan kepala sekolah dan meningkatkan religious 
culture yang dijabarkan dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:  
1. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah di SD YAPITA Surabaya? 
2. Bagaimana religious culture di SD YAPITA Surabaya? 
3. Bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan religous 
culture di SD YAPITA Surabaya? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan fokus penelitian diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk: 
 

































1. Menganalisis dan mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah di SD 
YAPITA Surabaya. 
2. Menganalisis dan mendeskripsikaan religious culture di SD YAPITA 
Surabaya. 
3. Menganalisis dan mendeskripsikan kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan religious culture di SD YAPITA Surabaya. 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat secara teoritis dan 
praktis yang diuraikan sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
 Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
sumbangan bagi pengembangan teori dan analisis untuk kepentingan 
penelitian selanjutnya, serta dapat mengembangkan ilmu pengetahuan 
khususnya dalam disiplin ilmu pendidikan kepemimpinan kepala sekolah 
dan religious culture. 
2. Manfaat Praktis 
 Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan 
manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi peneliti 
Peneliti dapat merasakan manfaatnya yaitu sebagai 
pengembangan potensi diri dalam mengembangkan keilmuan di bidang 
pendidikan khususnya pada kepemimpinan kepala sekolah dan religious 
culture. 
 

































b. Bagi Lembaga Pendidikan 
1) Sebagai referensi, informasi dan acuan bagi kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan religious culture. 
2) Sebagai sumbangan pemikiran untuk kenaikan mutu/ keterampilan 
individu guru (staf ahli) Agama buat melakukan tugas serta 
tanggung jawab dengan baik. 
3) Sebagai input untuk institusi pendidikan serta institusi pendidikan 
yang terkait pada umumnya, digunakan untuk bahan pertimbangan 
serta meningkatkan religious culture di sekolah. 
E. Definisi Konseptual 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 Kepemimpinan merupakan hubungan antar individu dengan 
individu yang lain, pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar 
bersedia bekerjasama dalam melakukan tugas untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.13 Leadership play a great role for educational 
organizations to reach success. Artinya kepemimpinan memainkan peran 
besar bagi organisasi pendidikan untuk mencapai kesuksesan.14 
 Kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu “kepala” serta “sekolah”. 
Kata “kepala” bisa didefinisikan sebagai ketua ataupun pimpinan organisasi 
ataupun institusi, sebaliknya kata “sekolah” didefinisikan sebagai institusi 
 
13 Miftah Thoha, Kepemimpinan Dalam Manajemen Suatu Pendekatan Prilaku (Jakarta: PT 
Grafindo Persada, 1999), 89. 
14
 Hizir Zorlu and Ayla Arseven, “Instructional Leadership Behaviors of School Administrator on 
The Implementation of Secondary School Curricula,” International Journal of Higher Education 5 
(2016): 1,. 
 

































tempat mendapatkan serta berbagi ilmu pelajaran. Jadi, kepala sekolah 
didefinisikan sebagai pimpinan sekolah ataupun lembaga tempat 
mendapatkan serta berbagi ilmu pelajaran.15 
 Jadi kesimpulan diatas mengenai kepemimpinan kepala sekolah 
ialah keahlian serta kekuasaan untuk menggerakkan, mempengaruhi dan 
mengarahkan kegiatan untuk mendorong semangat dan percaya diri para 
staf guru dan peserta didik dalam mengerjakan tugas untuk kemajuan serta 
memberikan ide untuk sekolah dalam mewujudkan tujuan.  
2. Religious Culture 
 Religious culture ialah gabungan ajaran dan nilai-nilai agama yang 
mendasari tingkah laku, kebiasaan keseharian serta pola-pola yang 
dicontohkan oleh kepala sekolah, staf guru, staf administrasi, peserta didik 
dan warga sekolah.16 
 Sudjatmoko mengatakan bahwa “keseragaman manusia, dapat 
dikenali melalui budayanya sendiri-sendiri yang berbeda-beda”,17 dalam 
tradisi sekolah menggambarkan sekelompok nilai yang mendasari perilaku, 
budaya, kebiasaan, keseharian dan simbol-simbol yang dipraktikan oleh 
kepala sekolah, guru, petugas administrasi, peserta didik dan warga 
sekeliling sekolah.18  
 
15 Hasan Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Bandung: Pustaka Setia, 2014), 40. 
16
 Asmaun Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAI dari 
Teori ke Aksi (Malang: UIN Maliki Press, 2010), 77. 
17 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah (Bandung: PT Rosada Karya, 2012), 294. 
18 Edi Mulyadi, “Strategi Pengembangan Budaya Religius di Madrasah,” Jurnal Kependidikan 6 
(June 2018): 1,. 
 

































 Jadi religious culture menekankan penerapan nilai-nilai agama 
dalam keseharian akan menjadian kebiasaan yang baik bagi siswa dan 
masyarakat sekolah lainnya dan kepala sekolah adalah contoh bagi seluruh 
warga sekolah dalam penerapan religious culture disekolah.19 The value 
used for the basis of realizing religious culture is religious value.20Artinya 
nilai yang digunakan sebagai dasar untuk mewujudkan budaya agama 
adalah nilai agama. 
F. Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian digunakan sebagai bahan pertimbangan dan acuan, 
peneliti berharap agar penelitian ini dapat menjadi pelengkap dari sudut 
pandang yang berbeda dan diuraikan secara spesifik, diantaranya:  
1. Moh. Jalil Ihsan21 dengan judul skripsi Manajemen Sekolah Dalam 
Membangun Budaya Religius di SMA Negeri 1 Batuan Sumenep (2019). 
Penelitian terfokus bagaimana upaya manajemen sekolah dalam 
membangun budaya religius, sedangkan penelitian ini terfokus pada cara 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan religious culture. 
Adapun persamaan dalam penelitian ini adalah sama-sama menggunakan 
metode kualitatif.  
 
19 Sandi Pratama, Arifuddin Siraj, and Muh Yusuf T, “PENGARUH BUDAYA RELIGIUS DAN 
SELF REGULATED TERHADAP PERILAKU KEAGAMAAN SISWA,” Jurnal Pendidikan 
Islam 8, no. 2, Agustus (2019). 
20
 Arita Marini and Desy Safitri, “Iskandar Muda “Managing School Based on Character Building 
in The Context of Religious School Culture (Case in Indonesia,” Journal of Social Studies Education 
Research 9 (2018): 4,. 
21
 Moh Jalil Ihsan, Manajemen Sekolah Dalam Membangun Budaya Religius di SMA NEGERI 1 
(Batuan Sumenep: UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019). 
 

































2. Faridatunnuh Khoha Al-Fawwaz22 dengan judul skripsi Implementasi 
Religious Culture Melalui Program Penguatan Pendidikan Karakter di 
MAN 4 Jakarta (2018). Penelitian terfokus pada implementasi religious 
culture melalui program penguatan pendidikan karakter sedangkan 
penelitian ini terfokus pada cara kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan religious culture. Adapun persamaan dalam penelitian ini 
adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif.  
3. Azis Saputra23 dengan judul skripsi Peran Kepala Madrasah dalam 
Membangun Budaya Religius di MAN 1 Palembang (2017). Penelitian 
terfokus pada peran kepala madrasah dalam membangun budaya religius 
sedangkan penelitian ini terfokus pada cara kepemimpinan kepala sekolah 
dalam meningkatkan religious culture. Adapun persamaan dalam penelitian 
ini adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif.  
G. Sistematika Pembahasan 
Supaya dapat terencana serta jadi sesuatu pemikiran yang terpadu, dan 
dapat memudahkan dalam menguasai isi tulisan, penulis sediakan sistemitika 
seperti di bawah ini:  
BAB I: Pendahuluan, dalam bab satu peneliti hendak mengulas secara 
global isi skripsi yang mencakup: latar belakang, fokus penelitian, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, definisi konseptual, keaslian penelitian serta 
sistematika pembahasan.  
 
22 Faridatunnuha Khoha Al-Fawwaz, Implementasi Religious Culture Melalui Program Penguatan 
Pendidikan Karakter di MAN 4 (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2018). 
23 Azis Saputra “Peran Kepala Madrasah Dalam Membangun Budaya Religius Di MAN 1 
Palembang” (UIN Raden Fatah Palembang 2017). (n.d.).  
 

































BAB II: Kajian teori, dalam bab dua ini membahas teori yang digunakan 
oleh peneliti dalam melakukan penelitian, yaitu kepemimpinan kepala sekolah 
dan meningkatkan religious culture. 
BAB III: Metode penelitian, yang mencakup: jenis penelitian, lokasi 
penelitian, sumber data dan informan penelitian, teknik pengumpulan data, 
teknik analisis data dan keabsahan data  
BAB IV: Hasil Penelitian, pada bab ini peneliti membahas temuan-
temuan di lapangan atau laporan tentang hasil penelitian di lapangan yang 
meliputi gambaran umum dari obyek penelitian, penyajian data dan analisis data 
tentang kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan religious culture di 
SD YAPITA Surabaya.  
BAB V: Penutup, membahas kesimpulan dan saran dari peneliti. 
 
 

































BAB II  
KAJIAN TEORI 
A. Kepemimpinan Kepala Sekolah 
1. Pengertian Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 Kepemimpinan atau Leadership berperan penting dalam suatu 
organisasi, peranan tersebut berpengaruh pada kepuasan dan kualitas kerja 
serta prestasi organisasi. Beberapa pengertian kepemimpinan menurut para 
ahli, di antaranya yaitu:  
a. Abdul Rahman Saleh berpendapat bahwa kepemimpinan ialah 
memengaruhi individu lain dalam mewujudkan tujuan yang sudah 
ditetapkan, melalui prosedur memengaruhi individu lain dalam 
mewujudkan sasaran dengan kondisi tertentu.24   
b. Mulyasa berpendapat bahwa kepemimpinan sebagai seni meyakinkan 
pegawai dalam mengerjakan tugas dengan yakin dan semangat.25 
c. Wahjosumidjo berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan kekuatan 
dalam struktur pengelolaan dan keahlian dalam memimpin yang baik 
adalah rahasia kesuksesan sebuah organisasi.26 
d. Abi Sujak mendefinisikan kepemimpinan sebagai relasi antar 
perorangan yang memiliki kekuasaan dan berpengaruh terhadap orang 
 
24 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi dan Industri (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN, 2006), 110.  
25 Mulyasa H.E, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), 
17. 
26 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan permasalahannya (Jakarta: 
PT. Raja Grafindo Persada, 1999), 4. 
 

































lain serta kelompok dalam membentuk kerjasama untuk menyelesaikan 
tugas.27 
 Jadi dari berbagai pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Kepemimpinan merupakan hubungan antar individu dengan individu yang 
lain, pemimpin mampu mempengaruhi orang lain agar bersedia 
bekerjasama dalam melakukan tugas untuk mencapai tujuan yang telah 
ditetapkan.  
 Leadership play a great role for educational organizations to reach 
success. Artinya kepemimpinan memainkan peran besar bagi organisasi 
pendidikan untuk mencapai kesuksesan.28 
 Kepala sekolah merupakan tenaga profesional atau guru yang 
diberikan tugas dalam memimpin sekolah menjadi tempat interaksi untuk 
guru yang memberi pelajaran dan siswa yang menerima pelajaran, karena 
memiliki sifat yang komplek dan unik sekolah membutuhkan tingkat 
koordinasi tinggi, serta kesuksesan sekolah adalah kesuksesan kepala 
sekolah.29 
 Kepala sekolah berasal dari dua kata, yaitu “kepala” serta “sekolah”. 
Kata “kepala” bisa didefinisikan sebagai ketua ataupun pimpinan organisasi 
ataupun institusi, sebaliknya kata “sekolah” didefinisikan sebagai institusi 
tempat mendapatkan serta berbagi ilmu pelajaran. Jadi, kepala sekolah 
 
27 Abi Sujak, Kepemimpinan Manajer (Ekstensinya dalam Prilaku Organisasi (Jakarta: Rajawali 
Press, 2009), 9. 
28
 Zorlu and Arseven, “Instructional Leadership Behaviors of School Administrator on The 
Implementation of Secondary School Curricula.” 
29 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan permasalahannya. 
 

































didefinisikan sebagai pimpinan sekolah ataupun lembaga tempat 
mendapatkan serta berbagi ilmu pelajaran.30 
 Ahmad Baedowi berpendapat bahwa sebagian temuan penting dari 
studi mengenai kepemimpinan sekolah yang efektif serta dilukiskan secara 
baik dalam studi Teddlie dan Stringfield yang menggambarkan bahwa 
kepemimpinan sekolah yang efektif akan membawa keseimbangan dalam 
proses operasional sekolah, bagaimana kurikulum dikembangkan dan 
melibatkan sebagian stakeholder sekolah dalam merancang dan mengambil 
keputusan.31 Bagaimana kepemimpinan sekolah yang efektif dapat tumbuh 
dan berkembang serta memiliki karakter dasar, beberapa penelitian 
meningkatkan kepemimpinan sekolah yang berkualitas menjadi delapan, 
diantaranya: 
a. Murphy dan Louis berpendapat bahwa seorang kepala sekolah wajib 
mengatahui pentingnya melindungi visi dan misi sekolah yang telah 
dirumuskan secara bersama-sama. Kekuatan kepala sekolah dalam 
memimpin serta melindungi visi, misi serta tujuan sekolah sangat 
diperlukan guna mengakomodasi kebutuhan didalam dan diluar sekolah, 
sebuah keahlian manajerial yang selalu memperhatikan aspirasi seluruh 
masyarakat sekolah. 
b. Teddlie dan Stringfield berpendapat bahwa keahlian meningkatkan 
partisipasi guru serta peserta didik. Indikasi kuatnya sebuah 
 
30 Basri, Kepemimpinan Kepala Sekolah. 
31 Ahmad Baedowi, Potret Pendidikan Kita (Jakarta: Pustaka Alvabet, 2015). 
 

































kepemimpinan sekolah ialah terlukis dari seberapa besar partisipasi guru 
dalam menyamai proses pembentukan budaya sekolah yang positif bagi 
peningkatan bakat serta minat dari peserta didik dan prinsip yang 
dibangun oleh shared leaders dengan penuh kepercayaan serta 
kesadaran.32 
c. Kepedulian kepala sekolah terhadap proses mengajar, dalam praktiknya 
ialah kepala sekolah harus secara rutin berkunjung ke dalam setiap kelas, 
memonitoring sekaligus membimbing para tenaga pendidik dan peserta 
didik untuk terlibat aktif dalam proses sistem pembelajaran. Menjadi 
partner dalam pembelajaran kalaborasi adalah bukti lain dari sifat serta 
karakteristik kepala sekolah yang peduli terhadap proses belajar 
mengajar. 
d. Keahlian dalam mengelola sumber informasi pada sistem pembelajaran 
melalui personal monitoring, mengadakan sidak merupakan keahlian 
mendeteksi persoalan secara natural yang dikatakan Peter dan 
Waterman ialah “management by wandering around.” Jika proses ini 
berjalan efektif, maka sekolah tersebut mempunyai potensi dalam 
meningkatkan budaya sekolah yang positif. 
e. Adanya kebijakan yang transparan serta terbuka dalam proses seleksi 
guru dan tenaga administrasi sekolah, jika proses seleksi mempunyai 





































dapat disimpulkan sekolah tersebut mempunyai kesadaran yang baik 
terhadap standarisasi mutu guru dan sumber daya kependidikan. 
f. Fokus terhadap orientasi akademik. Tugas dari seorang pemimpin ialah 
bagaimana meningkatkan kesadaran akan pentingnya budaya akademis 
sekolah yang sehat, komitmen terhadap prinsip belajar tuntas yang 
berpusat kepada siswa-siswi dalam meningkatkan basis pengembangan 
kurikulum yang pro pada keahlian bakat serta minat peserta didik yang 
bermacam-macam serta pluralis. 
g. Teddlie et.al. berpendapat bahwa pentingnya menumbuhkan rasa 
percaya diri serta kebanggaan kelompok sekolah terhadapat sekolahnya, 
dalam praktiknya, proses ini mengharapkan semua masyarakat sekolah 
terlibat secara langsung dalam perumusan kebijakan sekolah. 
Sedangkan dari sudut pandang kepala sekolah, membangun rasa percaya 
diri kelompok sekolah diawali dengan mengedepankan integritas ruang 
belajar agar lebih variatif, inovatif serta kaya akan metodologi 
pengajaran. 
h. Murphy’s berpendapat bahwa sistem monitoring serta evaluasi yang 
dipilih dan akan dipakai sekolah dalam rangka mrngukur tingkat 
kemajuan peserta didik, tenaga pendidik, wali murid serta manajemen 
skeolah.33 
Jadi kesimpulan diatas mengenai kepemimpinan kepala sekolah 





































mengarahkan kegiatan untuk mendorong semangat dan percaya diri para 
staf guru dan peserta didik dalam mengerjakan tugas untuk kemajuan serta 
memberikan ide untuk sekolah dalam mewujudkan tujuan. 
2. Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 Menurut Tjiptono berpendapat bahwa gaya kepemimpinan ialah 
suatu cara yang digunakan pemimpin dalam berkomunikasi dengan 
karyawannya. Gaya kepemimpinan mewakili filsafat, keterampilan serta 
sikap pemimpin dalam dunia politik. 
 Gaya kepemimpinan merupakan tingkah laku dari seorang 
pemimpin yang diketahui oleh orang lain. Kepemimpinan adalah cara 
mendekati individu yang akan dipengaruhi.34 
 Pola atau gaya seorang pemimpin akan berpengaruh terhadap 
efektivitas kepemimpinan, pemilihan gaya kepemimpinan yang kurang 
tepat berakibat kegagalan pemimpin dalam organisasi. Adapun gaya 
kepemimpinan bisa diterapkan oleh kepala sekolah di Indonesia dalam 
menjalankan sekolah agar berjalan dengan baik dan mencapai tujuan 
pendidikan, diantaranya:35 
a. Gaya Kepemimpinan Transformasional, kepemimpinan 
transformasional bersifat merata, sebab memakai pendekatan normatif 
mengenai kepemimpinan kepala sekolah. Penekanan utama 
kepemimpinan transformasional ialah pimpinan mendapatkan kegiatan 
 
34 Paul Hersey, Kunci Sukses Pemimpin Situasional (Jakarta: Delaratase, 1994), 29. 
35 Nasib Tua Lumban Gaol “Teori dan Implentasi Gaya Kepemimpinan Kepala Sekolah,” Jurnal 
Manajemen Pendidikan  Vol4, No. 2 (July 2017). 
 

































yang berpengaruh dan berhasil. Northouse mengatakan terdapat lima 
variabel penting yang berhubungan mengenai kepemimpinan 
transformasional, diantaranya:36 Pengaruh teladan, berkarisma, motivasi 
yang membangun, dorongan intelektual dan evaluasi yang diadaptasi. 
Dari faktor diatas mendorong kepala sekolah harus tepat saat mengambil 
keputasan serta bersua langsung dengan para guru, serta staf 
kependidikan di lingkaran sekolah. Karena itu, kepemimpinan 
transformasional ialah pimpinan yang condong menggunakan 
pendekatan demokratis pada gaya kepemimpinannya. Akhirnya, kepala 
sekolah menerapkan gaya kepemimpinan transformasional dengan 
sungguh-sungguh hingga mempunyai kemampuan dalam mengikut 
sertakan steakholder dalam mewujudkan tujuan pendidikan.  
b. Gaya Kepemimpinan Transaksional, gaya ini mengarah pada tugas-
tugas serta bisa langsung berhubungan dengan tenggat waktu. 
Northouse mengatakan kepemimpinan transaksional tidak sama dengan 
kepemimpinan transformasional. Oleh karena itu, pimpinan yang 
menyarankan gaya kepemimpinan transaksional bukan menyamakan 
keperluan penganut, namun lebih fokus pada peningkatan individu dari 
anggota. Rata-rata terdapat tiga cara gaya kepemimpinan transaksional, 
diantaranya: Continget reward (memberikan hadiah ketika sasaran 
terpenuhi), Management by exception active (ada intrusi sebelum terjadi 
permasalahn) dan Management by exception passive (ada intrusi saat 
 
36 Northouse, Kepemimpinan Teori dan Praktik (Terjemahan (Jakarta: PT. Indeks, 2013). 
 

































kesulitan timbul). Ketiga bentuk kepemimpinan transaksional diatas 
sangat ampuh dalam menahan serta membereskan permasalahan yang 
terjadi pada lingkaran sekolah.37 
c. Gaya Kepemimpinan  Otoriter, gaya kepemimpinan ini ialah gaya yang 
berpusat pada pemimpin sebagai satu-satunya pengambil keputusan, 
penguasa serta pengendali anggota dalam organisasi dan kegiatan dalam 
mencapai tujuan organisasi. 
d. Gaya Kepemimpinan Demokratis, gaya kepemimpinan ini merupakan 
gaya yang menempatkan anggota sebagai faktor pendukung terpenting 
dalam kepemimpinan yang dilaksanakan serta mengutamakan hubungan 
orientasi yang baik pada seluruh anggota organisasi. 
e. Gaya Kepemimpinan Bebas, gaya ini didasari pada anggota organisasi 
yang mampu mengambil keputusan secara mandiri atau mampu 
mengurus dirinya sendiri, dengan sedikit pengarahan atau pemberian 
petunjuk dalam mewujudkan tupoksinya sendiri-sendiri sebagai sebagai 
bagian dari tugas organisasi. 
 Gaya kepemimpinan memiliki makna keahlian dalam 
mempengaruhi, menggerakkan serta mengarhkan suatu tindakan pada diri 
seseorang atau sekelompok orang dalam mewujudkan tujuan tertentu pada 
kondisi tertentu.38 Dengan demikian seorang pemimpin sangat berpengaruh 
terhadap kinerja setiap anggota. 
 
37 CL Glitaname “Leadership Style and Theories” Journal Nurshing Standart Vol.27, No.41, 2013. 
38 Sujak, Kepemimpinan Manajer (Ekstensinya dalam Prilaku Organisasi. 
 

































3. Fungsi Kepemimpinan Kepala Sekolah 
 Fungsi kepemimpinan kepala sekolah merupakan tuga utama yang 
harus dijalankan. Fungsi memiliki arti (pekerjaan) yang dilaksanakan. 
Selain itu fungsi dari kepemimpinan berkaitan langsung dengan kondisi 
sosial dalam kehidupan berkelompok maupun organisasi perorangan, yang 
menunjukkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan bukan di luar 
kondisi tersebut. 
Fungsi kepemimpinan kepala sekolah ialah gejala sosial, yang harus 
diwujudkan dalam korelasi antar perorangan dengan kondisi sosial di suatu 
kelompok atau organisasi. Fungsi kepemimpinan mempunyai dua dimensi 
utama, yaitu kemampuan kepemimpinan dalam mengarahkan (direction) 
serta tingkat dukungan (suport) dari para anggota organisasi, yang secara 
oprasional dibedakan menjadi lima pokok dari fungsi kepemimpinan kepala 
sekolah, diantaranya: 
a. Fungsi Instruktif  
Fungsi insktruktif memiliki sifat komunikasi dua arah, pemimpin 
berperan sebagai komunikator yang merupakan pihak penentu, apa, 
bagaimana, kapan, dimana perintah tersebut dikerjakan agar keputusan 
dapat dijalankan secara efektif. Kepemimpinan efektif membutuhkan 
kekuatan dalam mendorong serta memberikan motivasi untuk orang lain 





































b. Fungsi Konsultatif 
Fungsi konsultatif memiliki sifat komunikasi dua arah, pada 
tahapan yang pertama dalam upaya menentukan keputusan, pemimpin 
sering kali membutuhkan bahan pertimbangan yang mewajibkan untuk 
berkonsultasi dengan anggota yang lain serta di nilai memiliki berbagai 
bahan informasi yang di butuhkan dalam menentukan keputusan.  
Tahapan berikutnya konsultasi pimpinan kepada anggotanya agar 
dapat dilaksanakan sesudah keputusan ditentukan serta dalam tahapan 
pelaksanaan. Konsultasi dilakukan bertujuan agar mendapat umpan balik 
memperbaiki serta menyempurnakan keputusannya yang telah 
ditentukan. 
c. Fungsi Partisipatif 
Fungsi partisipatif ini untuk menjalankan fungsi pemimpin yang 
berusaha untuk menjalankan para anggotanya, baik dalam keterlibatan 
mengambil keputusan maupun dalam menjalankannya. Keikutsertaan 
bukan berarti bebas melakukan semaunya, akan tetapi dilakukan secara 
terkendali serta terarah yang merupakan kerjasama dengan tidak 
mencampurkan atau mengambil tugas pokok individu lain. Partisipasi 
pemimpin harus tetap sesuai fungsi sebagai pemimpin tidak pelaksana. 
d. Fungsi Delegasi 
Fungsi delegasi dilakukan dengan memberikan penyerahan 
kekuasaan guna melahirkan serta menentukan keputusan, baik melalui 
persetujuan maupun tanpa persetujuan dari pimpinan. Fungsi dari 
 

































delegasi memiliki arti kepercayaan. Seseorang yang menerima delegasi 
adalah yang membantu pimpinan serta memiliki kesamaan dalam 
persepsi, prinsip serta aspirasi. 
e. Fungsi Pengendalian 
Fungsi dari pengendalian ialah kepemimpinan yang berhasil 
mampu mengatur aktivitas kelompoknya secara terstruktur serta dalam 
koordinasi yang efektif, agar dapat tercapai tujuan bersama yang 
diharapkan. Fungsi dari pengendalian ini dapat dilaksanakan melalui 
kegiatan bimbingan, pengarahan, koordinasi serta pengawasan.39 
Berhubungan dengan fungsi dari kepemimpinan, Gerungan 
mengutip pendapat dari Ruch yang menyatakan bahwa terdapat tiga fungsi 
utama dari seorang pemimpin, diantaranya: 
a. Seorang pemimpinan memiliki tugas untuk memberikan struktur secara 
jelas dari kondisi rumit yang dihadapi oleh anggotanya (structuring the 
situation). 
b. Seorang pemimpin memiliki tugas untuk mengawasi serta menyalurkan 
perilaku anggota yang dipimpinnya (controlling group behavior). Yang 
berarti bahwa seorang pemimpin memiliki tugas untuk mengendalikan 
perilaku setiap individu kelompok serta kelompok itu sendiri. 
c. Seorang pemimpin memiliki tugas sebagai pembicara setiap anggota 
yang dipimpinnya (spokesman of the group). Seorang pemimpin perlu 
merasakan serta melaksanakan kebutuhan disetiap anggota yang 
 
39 Muwahid Shulhan, Model Kepemimpinan Kepala Madrasah (Yogyakarta: Teras, 2013). 
 

































dipimpinnya dalam dunia luar, baik tentang sikap anggota, tujuan, 
impian ataupun hal lainnya.40 
Semua fungsi diatas dilaksanakan dalam kegiatan kepemimpinan 
secara utuh. Adapun dalam pelaksanaannya pemimpin bertanggung jawab 
menjelaskan mengenai program kerja, dapat memberikan petunjuk secara 
jelas, berjuang meningkatkan kebebasan berpikir serta menyuarakan 
pendapat, meningkatkan kerjasama secara harmonis, dapat menyelesaikan 
masalah serta mengambil keputusan sesuai dengan batasan dan tanggung 
jawab masing-masing, berjuang memupuk tanggung jawab, 
mendayagunakan pengamatan sebagai pengendali. Dalam kehidupan 
organisasi, fungsi dari kepemimpinan merupakan tugas utama yang wajib 
dijalankan. 
4. Syarat – syarat Kepemimpinan 
Seorang pemimpin dilingkungan lembaga pendidikan kebanyakan 
memiliki beberapa persyaratan yang perlu dipenuhi. Persyaratan merupakan 
ketentuan yang dimiliki seorang pemimpin dalam menempati suatu jabatan 
tertentu dapat menjalankan fungsi kepemimpinan.  
Hadari Nawawi berpendapat seseorang dapat melaksanakan fungsi 
kepemimpinannya apabila memenuhi beberapa persyaratan, diantaranya: 
a. Mempunyai kecerdasan ataupun inteligensi yang cukup baik 
b. Percaya dengan diri sendiri serta bersifat membership 
c. Cakap bergaul serta ramah tamah 
 
40 W.A. Garungan, Psikologi Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2002). 
 

































d. Kreatif, inisiatif serta mempunyai tekad untuk maju dan berkembang 
e. Organisatoris yang berpengaruh serta berwibawa 
f. Mempunyai bakat dalam bidangnya 
g. Tolong menolong, memberi petunjuk serta dapat menghukum secara 
konsekuen dan bijaksana 
h. Mempunyai keseimbangan ataupun kestabilan emosional serta bersifat 
sabar 
i. Mempunyai semangat mengabdi serta kesetiaan tinggi 
j. Berani mengambil keputusan serta mempunyai tanggung jawba 
k. Berani mengambil keputusan serta mempunyai tanggung jawab 
l. Bijaksana serta suka berlaku adil 
m. Disiplin 
n. Memiliki pengetahuan serta pandangan yang luas 
o. Sehat secara jasmani serta rohani41 
Selain itu Daryanto berkata, syarat kepala sekolah ialah sebagai 
berikut, diantaranya: 
a. Mempunyai ijazah yang sesuai dengan peraturan yang ditetapkan oleh 
pemerintah 
b. Memiliki pengalaman kerja yang cukup, terutama di sekolah dalam 
bidang yang akan dipimpin. 
c. Memiliki pribadi yang baik, terutama sikap serta sifat yang diperlukan 
dalam dunia pendidikan. 
 
41 Hadari Nawawi, Administrasi Pendidikan (Pontianak: NV. Sapdodadi, 1983). 
 

































d. Memiliki bakat serta pengetahuan yang luas, terutama dalam bidang 
pengetahuan yang dibutuhkan sekolah. 
e. Memiliki usul yang kreatif bagi peningkatan sekolah.42 
5. Peran, Tugas dan Tanggung Jawab Kepala Sekolah 
a. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin  
Dalam paradigma baru manajemen pendidikan, seorang kepala 
sekolah memiliki peran dalam meningkatkan mutu sekolah, 
diantaranya:43 
1) Kepala sekolah sebagai Educator (pendidik) 
Saat menjalankan fungsi sebagai seorang educator, kepala 
sekolah perlu mempunyai cara yang benar dalam mengembangkan 
profesionalisme tenaga kependidikan dilingkungan sekolah. 
Membuat suasana sekolah kondusif, memberikan nasehat kepada 
masyaratakat sekolah, memberikan dorongan kepada semua tenaga 
kependidikan dan menjalankan model pembelajaran yang menarik, 
seperti team teaching, moving class serta membuat kegiatan 
ekselerasi bagi para murid yang memiliki kecerdasan diatas rata-rata. 
2) Kepala sekolah sebagai Manajer 
Kepala sekolah sebagai seorang manajer perlu mempunyai cara 
yang benar untuk memberdayakan tenaga kependidikan melalui 
kerjasama ataupun kooperatif, memberi kesempatan untuk tenaga 
 
42 H.M. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 16. 
43 H.E, Manajemen dan Kepemimpinan Kepala Sekolah. 
 

































kependidikan dalam mengembangkan profesinya serta mendorong 
keterlibatan semua tenaga kependidikan dalam berbagai program 
yang menunjang kegiatan sekolah. 
3) Kepala sekolah sebagai Administrator 
Fungsi administrator mempunyai ikatan yang kuat dengan 
berbagai kegiatan pengelolaan administrasi, secara spesifik kepala 
sekolah perlu mempunyai kemampuan dalam mengelola kurikulum, 
mengelola program tahunan, mengelola administrasi para murid, 
mengelola administrasi personalia, mengelola administrasi sarana 
serta prasarana, mengelola administrasi kearsipan serta administrasi 
keuangan.44 
4) Kepala sekolah sebagai Supervisor 
Program utama pendidikan dilingkungan sekolah untuk 
mewujudkan tujuan ialah program pembelajaran, sehingga semua 
kegiatan organisasi sekolah bertujuan pada pencapaian efisiensi serta 
efektivitas pembelajaran. Maka dari itu, salah satu tugas seorang 
kepala sekolah sebagai supervisor ialah supervisi pekerjaan yang 
dijalankan oleh tenaga kependidikan. Pengawasan serta pengendalian 
yang dilaksanakan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan 
khususnya guru yang merupakan supervisi klinis, memiliki tujuan 
 
44 Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Jakarta: PT. Remaja Rosdakarya 
Offset, 1987). 
 

































untuk mengembangkan kemampuan profesional guru serta 
mengembangkan kualitas pembelajaran yang efektif. 
5) Kepala sekolah sebagai Leader 
Seorang kepala sekolah sebagai leader perlu memberikan 
petunjuk serta pengawasan, mengembangkan kemauan tenaga 
kependidikan, membuka komunikasi dua arah serta mempercayakan 
tugas. 
6) Kepala sekolah sebagai pencipta suasana kerja 
Mewujudkan budaya serta suasana kerja yang religius di 
lingkungan sekolah, maka peran kepala sekolah menjadi parameter 
dalam membangun religious culture melalui nilai-nilai keagamaan.45  
b. Tugas dan Tanggung Jawab kepala sekolah dalam melakukan 
kepemimpinannya, diantaranya: 
1) Mengadakan kunjungan kelas 
2) Mengadakan kunjungan observasi 
3) Membimbing tenaga pendidik tentang cara mempelajari pribadi 
peserta didik ataupun mengatasi masalah yang dialami peserta didik 
4) Membimbing tenaga pendidik dalam hal yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kurikulum sekolah 
5) Mengadakan pertemuan aataupun rapat dengan tenaga pendidik 
6) Memberikan kesempatan kepada tenaga pendidik untuk ikut serta 
penataran sesuai dengan bidangnya. 
 
45 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah (Jogjakarta: DIVA Press, 2012). 
 

































Semua peran, tugas  dan tanggujawab  kepemimpinan ini dilaksakan 
dengan baik sehingga menjadi kepala sekolah yang efektif. Morison, 
sebagaimana dikutip oleh Kholis46, menyatakan kepala sekolah yang efektif 
memiliki beberapa ciri utama, antara lain: 1) menaruh harapan tinggi 
terhadap kesuksesan siswanya, 2) fokus pada peningkatan kualitas 
pembelajaran, 3) memonitor dan mengevaluasi kemajuan siswa, 4) 
menyediakan peluang belajar baik siswa maupun SDM, 5) membangun 
kerjasama internal dan eksternal yang sinergis, dan 6) mngembangkan 
strategi-strategi untuk kemajuan berdasakan analisis diri. 
B. Religious Culture 
1. Pengertian Religious Culture 
Secara bahasa terdapat tiga istilah yang digunakan dan kata tersebut 
mempunyai perbedaan arti  yaitu religi, religiusitas dan religius. Religi 
berasal dari kata religion yaitu gambaran dari benda yang berati agama 
ataupun keyakinan adanya energi yang murni diatas manusia. Religiusitas 
berasal dari kata religius berhubungan dengan sifat religi yang menempel 
pada diri seseorang. Glokck & Stark dalam Djamaludin Ancok dan Fuad 
Nashori berpendapat bahwa agama ialah bentuk logo, pola kepercayaan, 
bentuk nilai dan sistem tingkah laku yang terlembagakan dan semua terpusat 
menganai persoalan yang dihayati serta yang paling bermakna.47  
 
46 Nur Kholis, “Menuju Sekolah Efektif: Tantangan, Peluang, Dan Strategi,” in Seminar Nasional 
Pendidikan TTI Showcase Meeting Sulawesi Selatan, 2015 
http://digilib.uinsby.ac.id/id/eprint/19761. 
47 Djamaludin Ancok dan Fuad Nashori Suroso, Psikologi Islam (Solusi Islam atas Problem-problem 
Psikologi (Yokyakarta: Pustaka Belajar, 2011), 76. 
 

































Kata religious menunjukkan suatu bentuk kata sifat/kata ulasan yang 
mempunyai makna beriman atau beragama.48 Hal yang berkaitan dengan 
religi memperlihatkan dedikasi mengenai religi. Sikap agama seseorang 
diwujudkan dalam berbagai macam kehidupannya. Kegiatan beragama 
tidak selalu terjadi saat individu beribadah, tidak juga saat melakukan 
kegiatan yang bersifat supranatural. Tidak hanya berkaitan dengan kegiatan 
yang terlihat dan bisa dilihat dengan mata, tetapi juga kegiatan yang tidak 
tampak dan terjadi dalam hati seseorang. 
Berdasarkan uraian di atas bahwa religious adalah suatu ikatan 
antara Tuhan dengan hambanya dalam membentuk jiwa keagamaan 
seseorang yang baik dalam perkataan maupun perbuataan yang takwa dalam 
melaksanakan ajaran agama yang dianutnya serta selalu untuk meraih 
kebahagiaan dunia dan kesejahteraan akhirat. 
Kemudian kata budaya dalam istilah Inggris adalah culture  ̧ yang 
berasal dari kata latin colere yang diartikan “mengolah”, “mengerjakan” 
terutama mengolah tanah atau bertani. Dengan demikian budaya adalah 
kegiatan manusia bukan kegiatan makhluk lain dan menjadi ciri manusia. 
Budaya memiliki istilah yang datang dari disiplin antropologi sosial. Bagi 
dunia pendidikan budaya bisa dipakai sebagai penyebaran ilmu 
pengetahuan, karena mencakup budaya yang sangat luas. Budaya seperti 
 
48
 John M.Echols Hassan Shadilly, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia (Jakarta: Gramedia Pustaka, 
2003), 476. 
 

































software yang berada pada otak manusia, membimbing persepsi, mengenali 
apa yang dilihat, menunjuk fokus pada satu hal dan menghindari yang lain. 
Budaya menurut bahasa Sansekerta berasal dari kata “Buddhayah” 
bentuk jamak dari “Buddhi” yang berarti akal. Dengan demikian, 
kebudayaan adalah semua hal yang menyangkut dengan akal. Kata 
“Budaya” juga dapat diartikan “budi dan daya” atau “daya dari budi” yang 
memiliki makna cipta, rasa dan karsa. Dengan demikian kebudayaan 
merupakan hasil (karya) dari cipta, rasa, dan karsa manusia.49  
Dalam penerapan keseharian orang biasanya menyamakan 
pengertian budaya dan tradisi. Tradisi sendiri dapat dimaknai sebagai ide-
ide umum, sikap dan kebiasaan dari warga yang terlihat seperti perilaku 
keseharian yang menjadikan kebiasaan dari sekelompok warga tersebut.50  
Sesuai penjabaran yang sudah dijelaskan, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa budaya membentuk pikiran yang berkembang menjadi kebiasaan 
atau aktifitas sekelompok orang atau organisasi untuk membentuk perilaku 
atau norma-norma yang bertujuan untuk mewujudkan masyarakat yang 
teratur. 
Jadi religious culture dapat diartikan sebagai kumpulan ajaran dan 
nilai agama yang mendasari tingkah laku, budaya, kebiasaan, keseharian 
dan petunjuk yang dipraktikkan oleh kepala sekolah, staf guru, bagian 
administrasi, peserta didik serta warga sekolah.51  
 
49
 H.M. Daryanto, Administrasi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 16. 
50 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah. 
51 Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi. 
 

































Budaya serta pelaksanaan ajaran agama saling berkaitan, maka dari 
itu budaya tidak bisa dipisahkan dari masyarakat atau lembaga dimana ia 
dipertahankan, sementara warga juga memiliki hubungan timbal balik dan 
saling mempengaruhi dengan agama. Dalam hal ini, Sudjatmoko  
mengatakan bahwa “keseragaman manusia, dapat dikenali melalui 
budayanya sendiri-sendiri yang berbeda-beda”.52  
2. Karakteristik Religious Culture di Sekolah 
Budaya agama disekolah memiliki gambaran aktivitas yang setiap 
harinya dilakukan peserta didik, yaitu: memberi salam, menyapa, senyum, 
saling menghormati dan menghargai serta melakukan do’a bersama. 
Budaya religius dilaksanakan disekolah tersebut karena mempunyai 
target yang akan dicapai, salah satunya adalah menumbuhkan akhlak mulia 
dalam diri para siswa. Beberapa nilai-nilai yang harus diterapkan disekolah, 
diantaranya: 
a. Biasa memiliki perilaku bersih, jujur, penuh kasih, dermawan, rajin dan 
mempunyai etika belajar. 
b. Memiliki perilaku rendah hati, sederhana, bermurah hati dan 
menghormati kedua orangtua. 
c. Tekun, memiliki kepercayaan diri dan hemat. 
d. Disiplin, tolong menolong dan tidak teledor. 
e. Bertanggung jawab.53 
 
52 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam: Upaya mengefektifkan Pendidikan Agama Islam di 
Sekolah. 
53
 Abdul Majid Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakatnya, 2012). 
 

































Dengan demikian, religious culture sekolah pada prinsipnya 
merupakan tercapainya nilai ajaran agama seperti budaya dalam perilaku 
serta tradisi organisasi yang diikuti semua masyarakat sekolah, demikian 
agama seperti budaya di sekolah serta secara sadar maupun tidak sadar, 
masyarakat sekolah mengikuti budaya yang sudah terpahat dan masyarakat 
sekolah sudah menjalankan anjuran agama. 
3. Strategi Peningkatan Religious Culture di Sekolah 
Strategi peningkatan religious culture harus memiliki rancangan 
yang dapat mencapai jangka panjang, dapat mewujudkan perubahan secara 
drastis dalam aspek mencapai visi serta misi suatu lembaga, oleh karena itu 
sekolah akan mempunyai keunggulan secara kompartif serta kompetitif 
terhadap bangsa lain. Strategi peningkatan sekolah dapat dijalankan dengan 
lima strategi pokok, diantaranya:54 
a. Meningkatkan layanan pendidikan sekolah  
b. Memperluas serta meratakan kesempatan pendidikan di sekolah  
c. Meningkatkan mutu serta hubungan pendidikan 
d. Meningkatkan sistem serta manajemen pendidikan 
e. Menegakkan lembaga sekolah. 
Pusat kurikulum pendidikan nasional berkaitan dengan peningkatan 
budaya sekolah dilakukan dalam mengembangkan diri, mengusulkan empat 
hal, diantaranya: 
 
54 Ahmad Zayadi, Desain Pengembangan Madrasah (Jakarta: Departemen Agama RI Direktorat 
Jendral Kelembagaan Agama Islam Jakarta, 2005). 
 

































a. Program rutin adalah program yang dilakukan para murid secara 
berulang serta konsisten setiap saat. Contohnya, melakukan upacara 
bendera setiap hari senin, melakukan sholat berjama’ah, melakukan do’a 
sebelum memulai kegiatan belajar mengajar serta sesudah kegiatan 
belajar mengajar, melakukan baris berbaris saat memasuki kelas dan lain 
sebagainya. 
b. Program spontan merupakan kegiatan yang bersifat spontan pada saat 
itu juga, contohnya, saat menggalang dana bagi korban bencana alam, 
menjenguk teman yang sakit atau yang lagi tertimpa musibah dan lain 
sebagainya. 
c. Keteladanan, hal ini muncul saat sikap serta perilaku para peserta didik 
mencontoh sikap serta perilaku semua masyarakat sekolah sebagai 
model, contohnya seperti petugas kantin, penjaga sekolah, satpam di 
sekolah dan lain sebagainya. Para peserta didik akan mencontoh apa 
yang mereka lihat, seperti kerapian baju dari semua warga sekolah, 
kebiasaan masyarakat sekolah yang disiplin, tidak merokok, tertib serta 
teratur, selalu tapat waktu, memiliki rasa empati tinggi, memiliki sopan, 
santun, jujur serta pekerja keras. 
d. Pengondisian ialah menciptakan keadaan yang menunjang berjalannya 
pendidikan karakter, contohnya keadaan meja guru serta kepala sekolah 
ya tertata rapi, keadaan toilet yang bersih, memiliki halaman yang hijau 
dan penuh dengan pepohonan, tidak ada puntung rokok di sekolah.  
 

































Peran kepala sekolah sangat penting dalam proses membentuk 
budaya di sekolah. Kepala sekolah akab berperan sebagai manajer, leader, 
administrator, supervisor, climate, maker, educator serta sebagai 
enterpreneur. Kepala sekolah perlu memperhatikan beberapa hal dalam 
membentuk sekolah, diantaranya:55 
a. Mencatat serta menyusun profil sekolah 
b. Meningkatkan visi, misi, tujuan serta target sekolah 
c. Mencatat fungsi sekolah yang di butuhkan dalam mewujudkan target 
sekolah 
d. Melaksanakan analisis SWOT terhadap setiap fungsi serta faktornya 
e. Mencatat serta memilih jalan keluar setiap permasalahan 
f. Menyusun rencana dalam meningkatkan sekolah 
g. Menyusun kegiatan, dintaranya mengalokasikan sumber daya sekolah 
dalam mewujudkan rencana peningkatan sekolah 
h. Menyusun langka-langkah dalam mewujudkan peningkatan sekolah 
i. Membuat target dalam mewujudkan hasil di setiap kegiatan dengan 
waktu yang sudah ditentukan. 
Peran kepala sekolah dalam hal ini sebagai manajer, perlu 
menerapkan perilaku yang berbeda dalam melibatkan masyarakat sekolah 
untuk melakukan aktivitas pendidikan, dianataramya: kepala sekolah perlu 
mendorong tenaga pendidik serta peserta didik dalam melakukan peran 
 
55 Mulyono, Manajemen Administrasi Dan Organisasi Pendidikan (Jogjakarta: AR-RUZZMEDIA, 
2010). 
 

































secara maksimal sesuai dengan tugas serta tanggung jawab. Penggerakkan 
melibatkan seluruh anggota dalam kelompok agar dapat bekerja sama dalam 
mewujudkan tujuan sesuai dengan perencanaan serta usaha 
pengorganisasian.56 
Startegi yang dapat dilajalankan dalam menggerakkan beberapa 
komponen, diantaranya:57 
a. Memberi motivasi (Motivating), motivasi merupakan dorongan yang 
dimiliki seorang tenaga pendidik baik bersifat interinsik maupun 
eksterinsik, yang membuat para tenaga pendidik mau serta rela bekerja 
semaksimal mungkin demi keberhasilan organisasi dalam mencapai 
tujuan serta sasarannya. Dalam memebangkitkan motivasi para tenaga 
kependidikan, maka kepala sekolah harus teliti untuk melihat setiap 
peluang.  
b. Mengembangkan (Developing), dalam mengembangkan salah satu 
perilaku yang sering dilakukan ialah memberi latihan serta bimbingan. 
Tujuannya untuk membuat perubahan perilaku tenaga kependidikan 
menuju kearah yang lebih baik melalui pemberdayaan dengan 
memberikan berbagai pengetahuan serta ketrampilan yang bermanfaat 
dalam melakukan pekerjaan. Prinsip yang harus diterapkan oleh kepala 
sekolah ialah bahwa para perilaku tenaga pendidik bisa berubah secara 
berkala, melalui cara pendewasaan serta bukan secara paksaan. 
 
56 Burhanuddin Ali Imron, Manajemen Pendidikan: Wacana, Proses Dan Aplikasinya Di Sekolah 
(Malang: UNM, 2002). 
57 Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAI dari Teori ke Aksi. 
 

































c. Memberi dukungan (Supporting), memberikan dukungan merupakan 
salah satu cara perilaku kepemimpinan yang dicapai dalam bentuk 
memberi pertimbangan, penerimaan serta perhatian terhadap kebutuhan 
dan keinginan para tenaga pendidik. Bentuk-bentuk perilaku dalam 
memberi dukungan ialah dengan memeberi perhatian serta penerimaan 
yang positif, selalu sopan, memperkuat rasa percaya diri tenaga pendidik 
serta bersedia membantu dalam masalah-masalah pribadi. 
d. Memberi Pengakuan (Recognizing), memberi pengakuan merupakan 
perilaku pujian serta menunjukkan apresiasi kepada para tenaga 
pendidik untuk mencapai kinerja yang efektif. Tujuannya untuk 
memperkuat perilaku yang diinginkan dan terwujudnya komitmen yang 
kokoh terhadap keberhasilan tugas. 
e. Memberi Imbalan (Rewarding), memberi imbalan merupakan golongan 
perilaku kepemimpinan manyangkut pemberian manfaat yang 
berbentuk kepada tenaga pendidik. Imbalan tersebut bisa berupa 
kenaikan gaji, promosi jabatan, beasiswa studi lanjutan dan 
pendelegasian yang mendidik. Kepala sekolah harus mampu menjalin 
komunikasi secara efektif dengan wali murid, dalam menghubungkan 
dua elemen dari sisi manajemen bukan hal yang mudah. Hal ini 
membutuhkan rencana serta kegiatan yang siap, agar proses dan 
hasilnya dapat dinikamati oleh kedua belah pihak. Semua informasi 
yang diterima dari para wali murid mempunyai peranan yang penting 
 

































dalam mengadakan peningkatan, sebaliknya semua kegiatan sekolah 
akan cepat terwujud jika di dukung oleh para wali murid.58 
4. Faktor Pendukung Penciptaan Religious Culture di Sekolah 
Dalam menciptakan iklim pendukung untuk religious culture di 
sekolah, maka ada beberapa hal yang harus diperhatikan, diantaranya: 
a. Peraturan yang disampaikan oleh pihak sekolah adalah prospek pertama 
yang wajib ada dalam usaha mengembangkan iklim sekolah yang 
kondusif. Salah satunya dari peraturan yang disampaikan ialah tata tertib 
sekolah yang mengandung hak, keharusan hukuman serta penghargaan 
bagi para peserta didik, kepala sekolah serta tenaga kependidikan. 
b. Tenaga pembina dalam mewujudkan iklim sekolah yang kondusif dalam 
meningkatkan ilmu dan taqwa para peserta didik dibutuhkan tenaga 
pembina yang secara berulang menjalankan bimbingan, arahan serta 
pengamatan terhadap semua hal yang berhubungan dengan kegiatan 
yang telah ditetapkan sekolah. Program pembinaan yang dilakukan 
wajib melibatkan semua masyarakat sekolah, agar gerakan pembinaan 
dapat berlangsung serentak serta terintegrasi. 
c. Sarana dan prasarana merupakan hal yang utama dalam menciptakan 
iklim sekolah yang kondusif untuk meningkatkan ilmu dan taqwa para 
peserta didik, adanya sarana dan prasarana di sekolah dapat menopong 
program pembinaan.59 
 
58 Ibid.  
59 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa (Yogyakarta: Teras, 2012).  
 

































C. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Religious Culture 
Sekolah idealnya mempunyai budaya yang menuju pada pembentukan 
karakter positif dari seluruh warganya baik peserta didik, pendidik serta tenaga 
kependidikan. Kepribadian yang positif diwujudkan dalam bentuk budaya 
sekolah yang baik, salah satunya peningkatan religious culture di sekolah 
merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan. Kebutuhan peningkatan religious 
culture di sekolah agar masyarakat sekolah mendapatkan peluang, bisa 
mempunyai dan mewujudkan seluruh aspek keberagamaannya baik pada aspek 
kepercayaan (keimanan), praktik agama, pengetahuan agama serta  pengalaman 
keagamaan. Seluruhnya dapat dicapai melalui berbagai macam aktivitas 
keagamaan sebagai alat dalam menghasilkan dan meningkatkan religious 
culture di sekolah. 
Peningkatan religious culture di sekolah, berarti bagaimana cara 
meningkatkan agama islam di sekolah sebagai pijakan nilai, semangat, perilaku 
serta sikap bagi masyarakat sekolah, seperti kepala sekolah, staff guru, peserta 
didik dan wali murid. Pelaksanaan religious culture di sekolah memiliki 
landasan kuat yang normatif religius maupun konstitusional sehingga tidak ada 
alibi untuk sekolah mengelak dari usaha tersebut.60 
Novan Ardy Wiyani berpendapat bahwa membentuk religious culture 
dilingkungan sekolah yang dapat mendukung kualitas iman serta taqwa para 
 
60 Mulyadi, “Strategi Pengembangan Budaya Religius di Madrasah.” 
 

































tenaga pendidik dan peserta didik, diantaranya dapat dilaksanakan dengan 
berbagai kegiatan sebagai berikut:61 
a. Pengaturan sarana fisik sekolah yang menunjang proses internalisasi nilai 
iman serta taqwa dalam proses pembelajaran 
b. Pendirian sarana ibadah yang memadai 
c. Melakukan pembiasaan diri untuk membaca Al-Qur’an ataupun tadarus 
sebelum mengawali kegiatan belajar mengajar (KBM) 
d. Melakukan pembiasaan dalam menggabungkan setiap pembahasan disiplin 
ilmu tertentu dengan perspektif ilmu agama 
e. Melakukan shalat berjama’ah (Dhuha serta Dzuhur) 
f. Membiasakan mengucap salam dilingkungan sekolah 
g. Memberikan hukuman bagi peserta didik yang melanggar peraturan, seperti 
terlambat masuk sekolah dengan hukuman hafalan Al-Qur’an. 
h. Memiliki kegiatan bimbingan konseling yang berbasis nilai-nilai agama 
i. Menghentikan segala aktivitas di setiap waktu shalat serta memiliki petugas 
keamananan sekolah untuk siapapun yang tidak menjalankan shalat 
berjama’ah. 
j. Memiliki jargon motivasi dalam lingkungan sekolah. 
Oleh sebab itu, pelaksanaan kegiatan meningkatkan religious culture 
patut dilakukan. Sebab dengan tertanamnya nilai-nilai budaya religius pada 
peserta didik dapat memperkokoh imannya serta aplikasinya nilai-nilai 
 
61 Novan Ardy Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman Dan Taqwa (Yogyakarta: Teras, 2012). 
 

































keislaman yang terbentuk dari lingkungan sekolah dan mempengaruhi perilaku, 
watak serta tindakan siswa secara tidak langsung. 
 

































BAB III  
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian merupakan teknik khusus dalam penelitian. Penelitian 
ini memakai beberapa teknik penelitian yang berkaitan dengan metode penelitian 
sebagai dasar konseptual. Beberapa metode penelitian yang digunakan ialah: 
A. Jenis Penelitian 
Metode penelitian yang digunakan peneliti ialah deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan kualitatif. Peneliti memakai pendekatan ini sebab data yang 
akan dikaji serta dihasilkan merupakan deskriptif ialah berbentuk perkata 
tertulis ataupun lisan dari orang-orang serta sikap yang bisa diamati.  
Pendekatan ini ditunjukkan pada latar serta orang secara utuh. Jadi, dalam 
perihal ini tidak diperkenankan mengisolasikan orang ataupun organisasi ke 
dalam variabel ataupun hipotesis, namun butuh memandangnya bagaikan bahan 
dari sesuatu keutuhan. 
Penelitian dengan metode deskriptif ialah penelitian yang 
menggambarkan kondisi sesuatu objek ataupun kejadian tertentu bersumber 
pada kenyataan yang nampak ataupun sebagaimana mestinya, setelah itu 
diiringi dengan upaya pengambilan kesimpulan universal bersumber pada 
riwayat kenyataan tersebut. Oleh karena itu analisis data yang digunakan 
bersifat induktif. Analisis data berdasarkan data yang didapat setelah itu 
dikembangkan dengan model-model tertentu. Penelitian deskriptif biasanya 
 

































dikerjakan dengan tujuan utama untuk menggambarkan secara sistematis 
kenyataan dan ciri pada objek ataupun subjek yang diteliti secara tepat.62 
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan mencermati 
sebagian petimbangan. Pertama, pendekatan kualitatif lebih mudah ketika 
berhadapan dengan fakta-fakta. Kedua, pendekatan ini menyuguhkan secara 
langsung kelayakan hubungan antara peneliti dengan responden. Ketiga, 
pendekatan ini lebih tanggap serta bisa membiasakan diri.  
Oleh karena itu peneliti hendak mengkaji, menggambarkan serta 
menjabarkan data yang sudah diperoleh dari SD YAPITA Surabaya yang 
berkaitan dengan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan religious 
culture di SD YAPITA Surabaya. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini di lakukan di SD YAPITA Surabaya yang beralamat di 
Jalan Arief Rahman Hakim No.19 Keputih, Sukoliloh Surabaya. Sekolah ini 
berstatus swasta dan terakreditasi A. Selain itu religious culture di sekolah ini 
sangat kental. Hal ini untuk menggali dan menemukan data-data yang 
diperlukan. 
C. Sumber Data dan Informan Penelitian 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu: 
1. Sumber Data Primer 
Data primer merupakan pengumpulan data yang dilaksanakan oleh 
seseorang saat melaksanakan penelitian lapangan dengan mencari seorang 
 
62 Nawawi, Administrasi Pendidikan. 
 

































narasumber ataupun informan untuk menggali data atau informasi mengenai 
objek yang diteliti.63 Data primer adalah data langsung yang diperoleh dari 
subjek penelitian.  
Informan merupakan seseorang yang memahami serta menguasai 
informasi data penelitian dan bertugas mewawancarai informan untuk 
memperoleh informasi.64 
Data primer dilakukan melalui wawancara secara langsung dengan 
kepala sekolah, staf guru, peserta didik dan wali murid SD YAPITA 
Surabaya. 
2. Sumber Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang didapat dari kepustakaan yang 
berupa data dan dokumentasi. Data sekunder merupakan data yang 
diperoleh dari berbagai sumber-sumber seperti buku, jurnal, ensiklopedia, 
kamus, brosur, artikel, dokumen, website sekolah dan lain sebagainya.65  
Data sekunder seperti buku, jurnal, website sekolah digunakan 
sebagai landasan teori oleh peneliti, sedangkan dilapangan peneliti 
mendapatkan data melalui dokumen di SD YAPITA Surabaya, seperti profil 
sekolah dan foto kegiatan yang bersangkutan dengan penelitian. 
D. Metode Pengumpulan Data 
Penelitian kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan religious 
culture di SD YAPITA Surabaya menggunakan pendekatan kualitatif 
 
63 Agus Setiawan, Metodologi Desain (Yogyakarta: Arttex, 2018), 40. 
64 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif : Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, Dan Ilmu Sosial 
Lainnya (Jakarta: Kencana, 2010), 108. 
65 Agus Setiawan, Metodologi Desain. 
 

































deskriptif. Penelitian kualitatif adalah salah satu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa ucapan/tulisan dan perilaku orang-orang 
yang diamati.66 Pengumpulan data menggunakan tiga metode, yaitu: 
1. Metode Wawancara 
Wawancara merupakan proses tanya jawab antara pewawancara 
dengan narasumber atau informan untuk mendapatkan informasi mengenai 
peristiwa, gejala atau kejadian yang sedang di teliti. 67 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara yang runtut 
atau terstruktur dengan memakai pedoman instrumen pertanyaan yang telah 
disiapkan sebelumnya, agar mempermudah peneliti dalam melakukan 
wawancara. Peneliti melakukakan wawancara dengan beberapa pihak 
seperti: Kepala Sekolah, Staf Guru, Peserta Didik dan Wali Murid. 
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data untuk mengetahui 
bagaimana kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan religious 
culture di SD YAPITA Surabaya dengan bentuk pertanyaan dalam 
wawancara bersifat terbuka. 




1.  Kepala sekolah  Profil, sejarah, visi misi SD YAPITA 
Surabaya, konsep dan kegiatan religious 
culture  dan informasi mengenai peran kepala 
sekolah dalam peningkatan religious culture.  
2.  Staf 
guru/tenaga 
pendidik  
Informasi mengenai bagaimana kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan religious 
culture.  
 
66 Lexy Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), 3.  
67 Cholid Narbuko Abu Ahmadi, Metodeologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 83. 
 




































3.  Peserta didik  Informasi keantusiasan siswa selama 
pelaksanaan kegiatan religious culture, 
Informasi dampak yang dirasakan peserta 
didik setelah melaksanakan kegiatan religious 
culture. 
 4. Wali murid  Informasi apakah benar sekolah sudah 
menerapkan religious culture, antusias wali 
murid adanya kegiatan religious culture, dan 
dampak yang dirasakan oleh wali murid 
setelah peserta didik mengikuti kegiatan 
religious culture.   
 
2. Metode Dokumentasi 
Peneliti mengumpulkan dokumentasi untuk mendapatkan data 
tentang latar belakang objek penelitian. dokumentasi ialah mencari sumber 
data mengenai sesuatu yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah 
prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya.68 Peneliti mengumpulkan 
data untuk mendapatkan informasi mengenai subjek penelitian yaitu berupa 
dokumen profil, visi misi, sejarah berdirinya sekolah, dokumen kegiatan 
religious culture. 
E. Teknik Analisis Data 
Menurut Bogdan dan Briklen analisis data merupakan sebuah proses 
pencarian sistematis untuk apa yang sedang diteliti dan mengatur hasil 
wawancara seperti apa yang dilakukan dan dipahami agar penliti bisa 
menyajikan hasil penelitian yang ia dapatkan kepada orang lain.69 
 
68 Suharmi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2010), 274. 
69 Moh Kasiram, Metodologi Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif (Yogyakarta: Sukses Offset, 
2010). 
 

































Analisis data merupakan tahap pertengahan dari berbagai tahap dalam 
penelitian kualitatif yang memiiki fungsi yang sangat penting. Agar hasil 
penelitian dapat dipertanggungjawabkan maka hasil penelitian tersebut harus 
melalui proses analisis data terlebih dahulu. Maksud dari analisis data untuk 
menjabarkan dan menggodok data mentah membentuk sebuah data yang bisa 
didefinisikan dan bisa dipahami  lebih rinci serta mendapatkan pengakuan 
dalam sudut pandang yang sama. Hasil analisis data yang bagus ialah data 
olahan yang sesuai serta diartikan sama dan tidak menumbuhkan sudut pandanf 
yang berbeda.70 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data dari Miles dan 
Hubberman yaitu model interaktif. teknik analisis data model interaktif menurut 
Miles dan Hubberman terdiri dari 3 tahapan yang harus dilakukan, tahapan 
tersebut akan diuraikan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Setelah peneliti mengumpulkan data mengenai kepemimpinan 
kepala sekolah dalam meningkatkan religious culture, tahapan selanjutnya 
adalah data yang telah didapat dari hasil penelitian kemudian dirangkum 
dan dipilah untuk mendapatkan hasil yang diperlukan. Reduksi data ialah 
mencatat, merangkum, memilah serta memfokuskan dan membuat 
klasifikasi data. Reduksi data mempermudah peneliti untuk melakukan 
 
70 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-Ilmu Sosial (Jakarta: Salemba 
Humaika, 2011), 158. 
 

































pengumpulan data selanjutnya dan mengolah data kasar menjadi 
sempurna.71 
2. Penyajian Data 
Setelah data mengenai kepemimpinan kepala sekolah dalam 
meningkatkan religious culture direduksi, tahapan berikutnya adalah 
display data/penyajian data. Sesudah seluruh data di format berdasarkan 
instrument pengumpulan data nya dan telah berbentuk tulisan langkah 
selanjutnya adalah mengolah data setengah jadi yang sudah seragam dalam 
bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema yang jelas ke dalam matriks 
kategorisasi.72 
3. Penarikan Kesimpulan/verifikasi 
Rangkaian analisis data kualitatif di akhiri dengan membuat 
kesimpulan/verifikasi. Peneliti membuat kesimpulan mengenai 
kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan religious culture di SD 
YAPITA Surabaya yang sudah direduksi dan disajikan dalam bentuk 
deskriptif. Sehingga informasi yang diperoleh harus diuji kebenarannya 
serta diverifikasi selama penelitian berlangsung agar dapat 
dipertanggungjawabkan. 73 
F. Keabsahan Data 
Lincoln dan Guba berpendapat bahwa pemeriksaan data penelitian 
menggunakan empat standar, diantaranya: kepercayaan (credibility), 
 






































keteralihan (transferability), kebergantungan (dependability) dan konfirmasi 
(confirmability). Oleh karena itu, dalam membuktikan keabsahan hasil 
penelitian peneliti menggunakan metode kepercayaan (credibility). 
Kredibilitas/kepercayaan merupakan tingkat kepercayaan untuk kebenaran dari 
hasil pengukuran yang sesuai dengan keadaan sesungguhnya. Dalam 
meningkatkan kredibilitas dalam penelitian, peneliti memakai triangulasi 
sumber yang dipaparkan sebagai berikut: 
1. Triangulasi dengan sumber. Peneliti akan membandingkan data program 
religious culture yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi. 
Patton menyampaikan bahwa ada lima langkah-langkah dalam triangulasi 
sumber, diantaranya: membandingkan data hasil pengamatan dengan data 
hasil wawancara, membandingkan apa yang disampaikan didepan umum 
dengan apa yang disampaikan secara pribadi, membandingkan apa yang 
disampaikan orang lain tentang suasana penelitian dengan apa yang 
disampaikan sepanjang waktu, membandingkan kondisi serta sudut 
pandang orang lain dengan berbagai pendapat dan pandangan orang, 
membandingkan hasil dari wawancara dengan isi dari dokumen yang 
berkaitan.74 
 
74 Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 85. 
 

































BAB IV  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum SD YAPITA Surabaya 
Latar belakang dari SD YAPITA Surabaya berawal dari sekolah 
Diniyah/TPQ yang berdiri pada tahun 1950  yang didirikan oleh Drs. H.M. 
Djalaludin, MPd.I yang berlokasi di Jl. Arief Rahman Hakim No.90A Keputih 
Sukolilo Surabaya.75 Lalu pada tahun 1970 pendidikan umum mulai 
berkembang dibawah 3 naungan lembaga, yaitu Kemenag, LP Ma’arif dan 
Diknas, akan tetapi Kemanag dan LP Ma’arif memiliki sistem pembelajaran 
yang sama sehingga sekolah memisahkan diri dari Kemenag pada tahun 1978. 
Kemudian pada tahun 1986 SD YAPITA Surabaya diresmikan sebagai yayasan 
oleh H. Sholeh Mahmud, 1 gedung dengan SD, SMP, SMA yang berlokasi di 
Jl. Arief Rahman Hakim No.19 Keputih Sukolilo Surabaya dengan akreditasi 
A. 76 
Pada tahun 2014 SD YAPITA Surabaya dipimpin oleh Achmad Rosjid, 
sejak beliau menjabat sebagai kepala sekolah banyak antusias dari masyarakat 
sehingga tahun 2016 SD YAPITA Surabaya berencana membangun gedung 
baru dikarenakan peserta didik tiap tahunnya mengalami peningkatan yang 
mengakibatkan gedung lama tidak memiliki cukup ruang untuk menampung. 
 
75 Dokumentasi “Profil Sekolah SD Yapita Surabaya,” di akses pada tanggal 26 Maret 2021, 2020, 
https://profilsekolah.dispendik.surabaya.go.id/umum/sekolah.php?j=SD&npsn=20532803#tab-2. 
76 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya 
Pada Hari Rabu 20 Januari 2021 
 

































Akhirnya pada tahun 2018 sekolah SD YAPITA Surabaya berhasil meresmikan 
gedung baru yang berlokasi di Jl. Keputih Tegal No.08 Surabaya. 
Visi SD YAPITA Surabaya ialah: “Terwujudnya warga sekolah yang 
religius, cerdas, terampil, berkarakter, gemar membaca serta cinta lingkungan”. 
Misi SD YAPITA Surabaya ialah: (1) Menjadikan keimanan dan ketaqwa’an 
sebagai landasan dalam berkerja sama dan berkarya. (2) Menyelenggarakan 
pelajaran yang inovatif dan bermakna bagi perkembangan peserta didik yang 
utuh, meliputi kecerdasan spiritual, emosional dan entelektual. (3) 
Mengoptimalkan pembinaan olahraga, seni budaya, dan keterampilan untuk 
membekali peserta didik dengan keterampilan yang memadai bagi pendidikan 
lebih lanjut. (4) Menciptakan budaya sekolah yang kondusif bagi implementasi 
karakter bangsa oleh seluruh warga termasuk kegiatan esktrakurikuler. (5) 
Menciptakan budaya gemar membaca serta budaya mencintai lingkungan untuk 
peserta didik dengan kesadaran akan pentingnya membaca buku serta menjaga 
lingkungan alam sekitar.77 
B. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian ini membahas mengenai jawaban dari pertanyaan fokus 
penelitian yang diteliti oleh peneliti yakni “Kepemimpinan Kepala Sekolah 
dalam Meningkatkan Religious Culture di SD YAPITA Surabaya” 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD YAPITA Surabaya 
a. Kepala Sekolah sebagai Leader 
 
77 Dokumentasi “Profil Sekolah SD Yapita Surabaya,” di akses pada tanggal 26 Maret 2021. 
 

































Kepala sekolah menjelaskan bagaimana kepemimpinan kepala 
sekolah di SD YAPITA Surabaya, sebagai berikut: 
“kepemimpinan di SD YAPITA ini sesuai dengan pengertian dari 
leadership mbak, nah salah satu cara saya adalah memberikan  
kepercayaan kepada para staf dan guru dalam menjalankan tugasnya 
dan saya hanya memantau kinerja mereka jika ada yang perlu 
dibenarkan maka saya yang meluruskan, karena saya di SD 
YAPITA ini sudah memimpin selama dua periode, dimana periode 
pertama dapat membenahi administrasi yang ada disekolah ini dan 
periode kedua dapat mengembangkan sarpras yang salah satunya 
memiliki gedung sendiri,” (Bapak Achmad Rosjid kepala 
sekolah).78 
 
Hal tersebut juga dipertegas oleh staf guru bahwa 
kepemimpinannya semakin baik dan sesuai dengan arti dari pemimpin 
itu sendiri. Berikut adalah wawancara dengan guru: 
“saya sudah lama mengajar disini mbak dari yang pemimpinnya 
masih yang lama sampai kepemimpinan pak rosjid dan saya 
merasakan banyak perubahan, setelah kepala sekolahnya diganti 
sama pak rosjid SD YAPITA semakin berkembang serta para staf 
guru juga bisa lebih bekerjasama dengan baik dalam menyelesaikan 
tugas-tugas,” (Ibu Nadiyah staf guru).79 
 
b. Kepala Sekolah sebagai Manajer 
Kepala sekolah mempunyai tanggung jawab dalam mengelola 
lembaga pendidikan dilingkungan sekolah, sebagai manajer tugas saya 
adalah merencanakan serta melakukan inovasi dalam pendidikan. Hal 
ini disampaikan oleh Bapak kepala sekolah: 
“sebagai kepala sekolah tugas saya harus bisa memanajer semuanya 
dengan baik mbak, contohnya seperti membiasakan peserta didik 
menjalankan sholat dhuha berjama’ah meskipun hanya dilakukan 
oleh kelas 6 saja serta disetiap satu minggu sekali mengadakan 
 
78 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya 
Pada Hari Rabu 20 Januari 2021  
79 Hasil Wawancara Dengan Ibu Nadiyah Selaku Staf Guru SD YAPITA Surabaya Pada Hari Rabu 
20 Januari 2021  
 

































istighosa yang akan dilakukan bersama-sama oleh semua warga 
sekolah, agar dapat memberikan contoh yang baik kepada para 
peserta didik” (Bapak Achmad Rosjid kepala sekolah).80 
 
c. Kepala Sekolah sebagai Educator 
Menjadi kepala sekolah SD YAPITA Surabaya, saya juga 
mempunyai tanggung jawab sebagai seorang pengajar (guru) bagi 
peserta didik dalam memberikan nilai-nilai keagamaan serta dapat 
menjadi contoh yang baik untuk para tenaga pendidik yang lain  
“sebagai kepala sekolah, saya mempunyai peranan penting dalam 
meningkatkan religious culture di SD YAPITA Surabaya, dengan 
menerapkan kegiatan-kegiatan yang mengandung nilai-nilai 
keagaamaan setiap harinya, agar peserta didik tebiasa memiliki 
nilai-nilai religius yang tetanam sejak disini, tidak hanya untuk 
peserta didik, para tenaga pendidikpun harus bisa membiasakan diri, 
menarapkan religious culture setiap harinya, dengan mengikuti 
sholat berjama’ah secara disiplin bersama dengan peserta didik,” 
(Bapak Achmad Rosjid kepala sekolah).81 
 
d. Kepala Sekolah sebagai Administrator 
Kepala sekolah SD YAPITA Surabaya berperan sebagai 
administrator yang merupakan salah satu usaha dalam mewujudkan 
internalisasi religious culture, baik dalam hal pengelolaan, pencatatan 
rencana serta menyimpan semua program religius yang dijalankan. Hal 
ini disampaikan oleh bapak kepala sekolah, berikut wawancaranya: 
“saya berperan sebagai administrator, tugas saya mencatat serta 
merancang dan menyimpan seluruh program yang telah sekolah 
lakukan serta program yang dirancang khususnya program yang 
bertema keagamaan,” (Bapak Achmad Rosjid kepala sekolah).82 
 
80 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya 
Pada Hari Rabu 20 Januari 2021  
81 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya 
Pada Hari Rabu 20 Januari 2021  
82 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya 
Pada Hari Rabu 20 Januari 2021  
 


































e. Kepala Sekolah sebagai Supervisor 
Sebagai kepala sekolah perlu memantau secara langsung 
pelaksanaan berjalannya program-program yang ada disekolah, 
utamanya program religuous culture yang ada di sekolah.  
“sebagai kepala sekolah dan seorang supervisor salah satu satu cara 
saya adalah memberikan kepercayaan kepada para staf dan guru 
dalam menjalankan tugasnya dan saya hanya memantau, 
mengevaluasi dan memonitoring kinerja mereka,” (Bapak Achmad 
Rosjid kepala sekolah).83 
 
f. Kepala Sekolah sebagai Pencipta Suasana Kerja 
Membangun suasana kerja yang positif dan menyenangkan 
adalah tanggung jawab masyarakat sekolah, dalam hal ini sebagai kepala 
sekolah SD YAPITA Surabaya, salah satu hal yang dilakukan adalah 
menciptakan suasana kerja yang religius. Hal ini disampaikan oleh 
bapak kepala sekolah, berikut wawancaranya: 
“sebagai kepala sekolah dan seorang pencipta suasana kerja salah 
satu cara saya adalah menciptakan suasana kerja yang agamis untuk 
semua masyarakat sekolah, nah hal ini kita bangun dari mulai 
bertemu satu sama lain mengucapkan salam, bertegur sapa, saling 
mendo’akan dan lainnya. Beberapa hal ini kita lakukan agar dapat 
membangun suasana kerja dengan lingkungan yang religius,” 
(Bapak Achmad Rosjid kepala sekolah).84 
 
g. Gaya Kepemimpinan 
Gaya kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 
religious culture ialah bagaimana cara kepala sekolah mempengaruhi 
 
83 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya 
Pada Hari Rabu 20 Januari 2021  
84 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya 
Pada Hari Rabu 20 Januari 2021  
 

































warga sekolah dalam mencapai tujuan organisasi. Kepala sekolah SD 
YAPITA Surabaya menjalankan kepemimpinan secara demokratis, hal 
ini disampaikan oleh Ibu Nadiyah selaku staf guru, berikut 
informasinya: 
“kepala sekolah selalu ikut andil mbak disetiap kegiatan yang 
diadakan, salah satunya seperti rapat beliau memberi kami 
kebebasan dalam berpendapat, memberikan ide-ide baru dan beliau 
menerima setiap kritikan dan saran yang diberikan oleh warga 
sekolah,” (Ibu Nadiyah staf guru)85 
 
“bapak kepala sekolah tidak hanya memberikan perintah mbak 
tetapi juga contohnya seperti menyuruh peserta didik untuk selalu 
ikut sholat berjama’ah dan terkadang beliau sendiri yang jadi 
imamnya, kalau misalkan udah ada yang jadi imam biasanya beliau 
ikut berjama’ah bersama peserta didik yang lain juga,” (Ibu Nadiyah 
staf guru)86 
 
2. Religious Culture di SD YAPITA Surabaya 
Religious culture di SD YAPITA Surabaya merupakan perilaku dan 
kegiatan yang sudah menjadi kebiasaan sehari-hari yang mengandung nilai-
nilai Islam, wujud budaya religius yang ada di SD YAPITA Surabaya 
merupakan bentuk dari kegiatan keagamaan yang dilakukan setiap hari, 
mingguan dan tahunan.87 Seperti yang disampaikan oleh kepala sekolah, 
dalam wawancara sebagai berikut: 
“kegiatannya setiap hari ada membaca tilawah, shalat dhuha berjama’ah 
bagi siswa kelas 6 dan shalat dzuhur berjam’ah, dan kegiatan mingguan 
kita ada istighosa, ekstra qiro’ah, eksta musik Islami, serta kegiatan 
tahunan kita adalah PHBI dan ramadhan berbagi”, (Bapak Achmad 
Rosjid kepala sekolah).88 
 
85 Hasil Wawancara Dengan Ibu Nadiyah Selaku Staf Guru SD YAPITA Surabaya Pada Hari Rabu 
20 Januari 2021. 
86 Ibid. 
87 Dokumentasi Foto Kegiatan Religious Culture (Rincian Lengkap Dilihat di Lampiran 4). 
88 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya, 
Pada Hari Rabu 20 Januari 2021 
 


































Sekolah SD YAPITA Surabaya juga memiliki program yang 
diunggulkan di sekolah, yaitu Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPQ). Hal ini 
disampaikan oleh kepala sekolah dalam wawancaranya, sebagai berikut: 
“SD YAPITA Surabaya memiliki program unggulan yang disebut TPQ 
mbak, program ini juga memiliki visi-misi sendiri bagi sekolah kita, 
karna sekolah kita ini disamping mempelajari pendidikan umum, 
pendidikan agama juga harus berjalan seimbang, dengan harapan adanya 
TPQ ini bisa membuat peserta didik lulus dari sini bisa menghafalkan 
Al-Qur’an, salah satunya yang paling wajib peserta didik hafal juz ke 30 
waktu lulus dari SD YAPITA Surabaya,” (Bapak Achmad Rosjid kepala 
sekolah).89 
SD YAPITA Surabaya menggunakan media tempel dalam 
memberikan pengetahuan pada peserta didik mengenai karakteristik 
religious culture.90 Nilai religius yang ditanamkan di lingkungan SD 
YAPITA Surabaya, diantaranya : 
a. Nilai Ibadah  
Ibadah adalah aspek kehidupan manusia dalam mengabdikan diri 
kepada Allah SWT. Ibadah merupakan karakteristik dari SD YAPITA 
Surabaya. Hal ini dilihat dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 
peneliti, dimana setiap hari aktivitas yang bernilai ibadah dilakukan oleh 
warga SD YAPITA Surabaya, di pagi hari 06.30 dimulai dengan 5(S) 
senyum, salam, sapa, sopan dan santun, dilanjut dengan membaca 
tilawah sesuai dengan tingkatan TPQ masing-masing, setelah itu 
dilanjut sholat dhuha berjama’ah bagi peserta didik kelas 6 dan memulai 
 
89 Ibid. 
90 Dokumentasi Foto Kegiatan Religious Culture (Rincian Lengkap Dilihat di Lampiran 4). 
 

































kegiatan belajar bagi peserta didik kelas 1-5 berlangsung hingga pulang 
sekolah serta berdo’a bersama untuk menutup kegiatan pembelajaran 
disekolah dan dilanjutkan dengan sholat dzuhur berjama’ah bagi seluruh 
warga sekolah. 
Dari aktivitas yang dilaksanakan tersebut dapat membentuk 
nilai-nilai ibadah dari peserta didik, sehingga membuat peserta didik 
memiliki jiwa yang religius dan dapat terbangunnya religious culture di 
SD YAPITA Surabaya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru: 
“peserta didik di SD YAPITA Surabaya dari awal sudah ditanamkan 
nilai-nilai ibadah mbak mulai dari perta masuk membiasakan 5S 
(senyum, salam, sapa, sopan dan santun), berlanjut peserta didik 
memaca tilawah sesuai dengan tingkatan TPQ yang sudah 
ditentukan berdasarkan dengan kemampuan anak membaca tilawah, 
setelah itu ada sholat dhuha berjama’ah bagi siswa-siswi kelas 6 dan 
melanjutkan untuk KBBM bagi murid-murid kelas 1-5 ketika pulang 
ditutup sama do’a bersama dan berlanjut sholat dzuhur berjama’ah,” 
(Ibu Nadiyah staf guru).91 
 
SD YAPITA Surabaya tidak hanya mempunyai kegiatan 
keseharian melainkan juga memiliki kegiatan mingguan  yang meliputi 
istighosa bersama yang dilakukan setiap hari kamis pagi, esktrakurikuler 
qiro’ati dan esktrakurikuler musik Islam. Serta kegiatan tahunan 
meliputi peringatan hari besar Islam (PHBI) yang dilakukan setiap 
tahunnya salah satunya yaitu memperingati Maulid Nabi SAW dan 
ramadhan berbagi dengan berbagi takjil gratis, membagikan zakat dan 
makanan pokok lainnya. Pelaksanaan ini diintergrasikan dalam berbagai 
 
91 Hasil Wawancara Dengan Ibu Nadiyah Selaku Staf Guru SD YAPITA Surabaya Pada Hari Rabu 
20 Januari 2021 
 

































kegiatan sekolah mulai dari kegiatan belajar mengajar (KBM), kegiatan 
rutin dan mengemas dalam esktrakurikuler yang tersedia. Berikut 
wawancara yang disampaikan oleh bapak kepala sekolah: 
“program kegiatan mingguan dan tahunan yang ada di SD YAPITA 
Surabaya itu ada istighosa mbak dilakukan secara bersama-sama 
setiap hari kamis, terus ada esktrakurikuler qiro’ati sama 
esktrakurikuler musik islam yang ekstra ini dilakukan dijam KBM 
mbak, jadi setelah istirahat langsung dilanjutkan dengan ekstra 
qiro’ati sama musik Islam itu dilakukan hari sabtu khusus untuk 
ekstra”, (Bapak Achmad Rosjid kepala sekolah).92  
 
“Nah untuk kegiatan tahunannya di SD YAPITA Surabaya kita ada 
PHBI sama ramadhan berbagi, biasanya untuk memperingati PHBI 
kita mengadakan lomba-lomba Islami, terus jalan sehat, biar anak-
anak semangat untuk bisa memperingati hari besar islam mbak dan 
untuk ramadhan berbaginya kita mengadakan berbagi takjil 
bersama, untuk takjilnya kita serempak masing-masing dari kelas 
menentukan membawa apa, seperti kelas 1&2 membawa roti, 
dilanjut kelas 3&4 membawa air minum dan kelas 5&6 membawa 
buah-buahan dan hasilnya kita kumpulkan untuk dikemas agar dapat 
dibagikan, atau bisa juga dengan membagikan zakat dan makanan 
pokok lainnya,” (Bapak Achmad Rosjid kepala sekolah).93  
 
“mau menambahi sedikit disamping itu juga kita mengajarkan anak-
anak untuk saling berbagi kepada sesama dan untuk berbagi 
takjilnya kita juga melakukan bersama perwakilan peserta didik 
secara bergantian setiap tahunnya, biar anak-anak semuanya bisa 
merasakan dan kebagian untuk berbagi takjil,” (Ibu Nadiyah staf 
guru).94 
 
b. Nilai Ruhul Jihad 
Ruhul jihad artinya menumbuhkan jiwa manusia untuk bekerja 
atau berjuang dengan bersungguh-sungguh. Hal ini merupakan dasar 
 
92 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya, 
Pada Hari Rabu 20 Januari 2021 
93 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya 
Pada Hari Rabu, 2021. 
94 Hasil Wawancara Dengan Ibu Nadiyah Selaku Staf Guru SD YAPITA Surabaya Pada Hari Rabu 
20 Januari 2021 
 

































hidup manusia, dengan adanya nilai ruhul jihad, maka aktualisasi diri 
serta kerja keras selalu di dasari dengan sikap berjuang dan ikhtiar 
bersungguh-sungguh.  
“kegiatan yang membentuk nilai ruhul jihad di SD YAPITA 
Surabaya adalah tahfidz untuk seluruh peserta didik, dimana meraka 
dituntut untuk menghafalkan juz ke 30 dan bagi siswa yang berhasil 
menghafalkannya akan diberikan apresiasi serta bagi siswa yang 
belum hafal akan melakukan remidi, hal ini dilakukan sampai mereka 
lulus,” (Bapak Achmad Rosjid kepala sekolah).95 
 
Kegiatan tahfidz di SD YAPITA Surabaya dilaksanakan untuk 
membentuk karakter religius dari peserta didik, dengan adanya kegiatan 
tahfidz ini mereka dituntut agar lebih giat dalam membaca, 
menghafalkan serta mengamalkan Al-Qur’an. Hal ini juga diperkuat 
oleh Ibu Nadiyah selaku staf guru: 
“kegiatan tahfidz menghafalkan juz ke 30 ini wajib bagi peserta didik 
untuk memenuhi salah satu persyaratan kelulusan mbak, jika 
memang ada peserta didik yang belum hafal maka ijazah mereka 
tidak bisa kami berikan atau dengan kata lain pihak sekolah menahan 
ijazah mereka,” (Ibu Nadiyah selaku staf guru).96 
 
“agar peserta didik tidak kesusahan dalam menghafalkan secara 
langsung juz ke 30 meraka bisa menyicil hafalan mbak, mulai dari 
mereka kelas 1 sudah boleh nyicil, supaya waktu kelas 6 mereka 
sudah menyelesaikan hafalannya” (Ibu Nadiyah selaku staf guru).97 
 
3. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Religious 
Culture di SD YAPITA Surabaya 
 
95 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya, 
Pada Hari Rabu 20 Januari 2021 
96 Hasil Wawancara Dengan Ibu Nadiyah Selaku Staf Guru SD YAPITA Surabaya Pada Hari Rabu 
20 Januari 2021 
97 Ibid. 
 

































Kepala sekolah berperan penting dalam meningkatkan religious 
culture di sekolah, sekolah idealnya mempunyai budaya yang menuju pada 
pembentukan karakter positif dari seluruh warganya baik peserta didik, 
pendidik serta tenaga kependidikan. Kepribadian yang positif diwujudkan 
dalam bentuk budaya sekolah yang baik, salah satunya peningkatan 
religious culture di sekolah merupakan sesuatu yang harus dilaksanakan. 
Hal itu disampaikan oleh kepala sekolah, sebagai berikut: 
“pertama kali SD YAPITA Surabaya dibangun sudah menerapkan 
religious culture mbak, salah satunya TPQ/Diniyah karena pada 
dasarnya sekolah kita berlandaskan islam jadi saya berusaha 
menambahkan kegiatan-kegiatan keIslaman yang belum ada dan 
meningkatkan kegiatan keIslaman yang sudah ada, salah satunya yang 
sangat ditingkatkan adalah Tahfidz Al-Qur’an” (Bapak Achmad Rosjid 
kepala sekolah).98 
 
Hal tersebut juga disampaikan oleh Staf/Guru, beliau 
mengungkapkan kegiatan keIslaman semakin banyak dilakukan dan dapat 
meningkatkan nilai religius di SD YAPITA Surabaya, sebagai berikut: 
“kegiatan keIslaman di SD YAPITA Surabaya semakin banyak mbak, 
dari yang awalnya kegiatan tahunan, sekarang sudah setiap minggu ada 
kegiatan keIslaman, bahkan setiap harinya sudah ada kegiatan 
keagamaan, itu semua dilakukan agar peserta didik dapat meningkatkan 
nilai religiusnya, sampai detik ini kepala sekolah sebagai penanggung 
jawab religious culture sangat memperhatikan nila-nilai agama yang ada 
di SD YAPITA Surabaya ini mbak,” (Ibu Nadiyah staf guru).99 
 
Menyadari semakin meningkatnya nilai religious culture yang ada 
di SD YAPITA Surabaya juga diungkapkan oleh Wali murid dari SD 
YAPITA Surabaya, berikut ungkapannya: 
 
98 Hasil Wawancara Dengan Bapak Achmad Rasjid Selaku Kepala Sekolah SD YAPITA Surabaya, 
Pada Hari Rabu 20 Januari 2021 
99 Hasil Wawancara Dengan Ibu Nadiyah Selaku Staf Guru SD YAPITA Surabaya Pada Hari Rabu 
20 Januari 2021 
 

































“religius di SD YAPITA Surabaya sangat bagus mbak, tetapi terlepas 
dari semuanya, saran saya ditingkatkan lagi untuk kelas 6 tentang 
kegiatan kesehariannya yaitu sholat dhuhanya agar lebih disiplin lagi, 
agar anak-anak atau peserta didik lebih disiplin lagi dalam menjalankan 
sholat sunnah, dan kalau bisa sekolah mengadakan sholat dhuha untuk 
peserta didik dari kelas 1 samapi 5 juga,” (Ibu Irawati wali murid).100 
 
Dampak positif dari kegiatan religious culture di sekolah juga 
dirasakan oleh peserta didik, berikut ungkapannya: 
“saya jadi bisa mengaji dengan benar kak, disekolah juga diajarin sholat 
sunnah dan sholat dzuhur berjama’ah, saya senang kalau sholat 
berjama’ah soalnya kalau sampai rumah sudah tinggal tidur,” (Althaf 
peserta didik).101 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Kepemimpinan Kepala Sekolah di SD YAPITA Surabaya 
Berdasarkan teori dari Abi Sujak bahwa kepemimpinan sebagai 
relasi antar perorangan yang memiliki kekuasaan dan berpengaruh terhadap 
orang lain serta kelompok dalam membentuk kerjasama untuk 
menyelesaikan tugas.102 Dalam hal ini kepala sekolah SD YAPITA 
Surabaya melakukan tugas dengan baik dalam membentuk kerjasama 
dengan tenaga pendidik, dimana kepala sekolah memberikan tugas-tugas 
sesuai dengan tupoksinya masing-masing.  
Kepemimpinan atau Leadership berperan penting dalam suatu 
organisasi, peranan tersebut berpengaruh pada kepuasan dan kualitas kerja 
serta prestasi organisasi. kepemimpinan kepala sekolah adalah keahlian 
 
100 Hasil Wawancara Dengan Ibu Irawati Selaku Wali Murid SD YAPITA Surabaya, Pada Hari 
Senin 1 Februari 2021  
101 Hasil Wawancara Dengan Althaf Selaku Peserta Didik SD YAPITA Surabaya, Pada Hari Senin 
1 Februari  2021 
102 Sujak, Kepemimpinan Manajer (Ekstensinya dalam Prilaku Organisasi). 
 

































serta kekuasaan untuk menggerakkan, mempengaruhi dan mengarahkan 
kegiatan untuk mendorong semangat dan percaya diri para staf guru dan 
peserta didik dalam mengerjakan tugas untuk kemajuan serta memberikan 
ide untuk sekolah dalam mewujudkan tujuan. Adapun peran yang dijalankan 
oleh kepala sekolah SD YAPITA Surabaya sebagi pemimpin, diantaranya: 
a. Kepala sekolah sebagai Leader 
Wahjosumidjo berpendapat bahwa kepemimpinan merupakan 
kekuatan dalam struktur pengelolaan dan keahlian dalam memimpin 
yang baik adalah rahasia kesuksesan sebuah organisasi.103 Dalam 
kenyataannya kepala sekolah SD YAPITA Surabaya, berperan sebagai 
seorang pemimpin. Beliau mendorong keterlibatan seluruh warga 
sekolah agar dapat mengikuti berbagai kegiatan yang menunjang 
program sekolah. 
Kepala sekolah SD YAPITA Surabaya memiliki cara sendiri 
dalam menjalankan masa kepemimpinanya, dengan memberikan 
kepercayaan kepada anggotanya dan beliau hanya mengawasi setiap 
kinerja anggotanya. Cara kepemimpinan yang dilakukan oleh kepala 
sekolah SD YAPITA Surabaya merupakan cara yang efektif dalam 
mencapai tujuan, terbukti dari masa kepemimpinan beliau dapat 
mengembangkan sarana prasarana yang salah satunya dengan memiliki 
gedung sendiri. (Pembahasan Bab 4, point A). 
b. Kepala sekolah sebagai Manajer 
 
103 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan permasalahannya. 
 

































Peran kepala sekolah sebagai manajer perlu mempunyai strategi 
yang tepat untuk memberdayakan tenaga pendidik melalui kerja sama. 
Salah satu fungsi dari manajemen yaitu mempengaruhi, mengarahkan, 
memotivasi serta mengawasi setiap anggotanya dalam menyelesaikan 
setiap tugas yang telah direncanakan. Tujuannya agar dapat 
mewujudkan sasaran sekolah. 
Dalam hal ini kepala sekolah SD YAPITA Surabaya berperan 
sebagai manajer, beliau mengikuti sholat dhuha berjama’ah bersama 
kelas 6 dan setiap satu minggu sekali mengadakan istighosa yang diikuti 
oleh seluruh warga sekolah serta kegiatan religi yang lainnya.  
c. Kepala sekolah sebagai Administrator  
Oteng sucipto dikutip oleh Saiful Annur menyatakan bahwa 
kepala sekolah sebagai administrator memiliki tanggung jawab terhadap 
kelancaran pelaksanaan pendidikan serta pengajaran di sekolah, agar 
dapat menjalankan tugasnya dengan baik, kepala sekolah perlu 
memahami, menguasai serta mampu menjalankan setiap program-
program yang berhubungan dengan fungsinya sebagai administrator.104  
Adapun peran serta tugas kepala sekolah sebagai administrator, 
kepala sekolah bertugas membuat kerangka organisasi sekolah, 
pengorganisasian adalah langkah selanjutnya setelah perencanaan yang 
struktur dasarnya sudah ditentukan secata matang, pengorganisasian 
 
104 Saiful Anwar, Administrasi Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012).    
 

































ialah program membuat kerangka serta membangun hubungan agar 
mendapatkan keselarasan dalam mewujudkan tujuan organisasi.  
Dalam hal ini kepala sekolah SD YAPITA Surabaya, 
menjalankan peran sebagai administrator dengan sangat baik, dalam 
mencatat, merancang dan menyimpan seluruh program sekolah yang 
sudah dijalankan, terutama dalam program yang bertemakan 
keagamaan. 
d. Kepala sekolah sebagai Supervisor  
Yusak Burhanuddin berpendapat bahwa supervisi pendidikan 
adalah tugas kepala sekolah dan yang melakukan tugas supervisi adalah 
supervisor. Supervisor merupakan kegiatan pengawasan yang 
dijalankan oleh pemimpin  terhadap anggotanya dalam melaksanakan 
tugas serta tanggung jawabnya dengan baik, sesuai dengan tupoksinya 
masing-masing.105 Dalam hal ini kepala sekolah SD YAPITA Surabaya 
sudah menjalankan supervisi dengan baik, beliau memberikan 
kepercayaan kepada tenaga pendidik dalam menjalankan tugas-
tugasnya serta beliau memantau, mengevaluasi serta memonitoring 
setiap kinerja yang dilakukan oleh tenaga pendidik. 
e. Kepala sekolah sebagai Educator 
Sebagai kepala sekolah di SD YAPITA Surabaya tentu memiliki 
tanggung jawab yang besar dalam memberikan arahan kepada tenaga 
pendidik dalam memberikan contoh kepada peserta didik untuk 
 
105 Yusak Burhanuddin, Administrasi Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia, 2012).   
 

































berperilaku yang baik agar dapat mewujudkan nilai-nilai religious 
culture di lingkungan sekolah.  Kepala sekolah memiliki tanggung 
jawab yang besar sebagai seorang pendidik, dimana kepala sekolah 
wajib menanamkan, melaksanakan, serta menghubungkan tiga pola nila, 
diantaranya: 1) mental, hal ini berhubungan mengenai sikap batin serta 
sifat manusia, 2) moral, hal ini berhubungan mengenai ajaran baik dan 
buruk mengenai tingkah laku, sikap serta kewajiban, 3) fisik, hal ini 
berhubungan mengenai tubuh, kesehatan serta penampilan manusia 
secara lahiriyah.106 
Dalam kenyataannya kepala sekolah SD YAPITA Surabaya 
berperan sebagai pendidik, beliau menerapkan religious culture setiap 
harinya dengan memberikan contoh. Salah satu contohnya adalah sholat 
berjama’ah secara disiplin bersama warga sekolah serta melakukan 
kegiatan keagamaan lainnya dengan bersama-sama.  
f. Kepala sekolah sebagai pencipta suasana kerja  
Mewujudkan budaya serta suasana kerja yang religius di 
lingkungan sekolah, maka peran kepala sekolah menjadi parameter 
dalam membangun religious culture melalui nilai-nilai keagamaan.107 
Dalam kenyataannya kepala sekolah SD YAPITA Surabaya 
menciptakan suasana kerja yang agamis di lingkungan sekolah, terbukti 
dengan masyarakat di sekolah ketika bertemu saling bertegur sapa dan 
 
106 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2010).   
107 Jamal Ma’mur Asmani, Tips Menjadi Kepala Sekolah (Jogjakarta: DIVA Press, 2012). 
 

































mengucapkan salam, mengawali kegiatan belajar mengajar dengan 
membaca do’a bersama dan lain sebagainya. Hal ini dilakukan oleh 
kepala sekolah agar terbangunnya lingkungan yang religius bagi warga 
sekolah. 
2. Religious Culture di SD YAPITA Surabaya 
Religious culture merupakan kumpulan ajaran dan nilai agama yang 
mendasari tingkah laku, budaya, kebiasaan, keseharian dan petunjuk yang 
dipraktikan oleh kepala sekolah, staf guru, bagian administrasi, peserta didik 
serta warga sekolah.108  
Dengan demikian dalam meningkatkan religious culture di SD 
YAPITA Surabaya, hal yang harus dilakukan oleh sekolah ialah menciptkan 
dan menanamkan nilai-nilai islam yang membentuk jiwa dan karakter 
keagamaan di lingkungan sekolah, agar dapat terbentuk budaya yang 
religius.  
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan 
bahwa proses peningkatan nilai religius yang ada di SD YAPITA Surabaya 
berjalan efektif dan sudah menjadi budaya sekolah. Terbukti dengan 
program-program yang dilaksanakan, 5S (senyum, salam, sapa, sopan dan 
santun), TPQ, shalat dhuha berjama’ah bagi siswa kelas 6 serta shalat 
dzuhur berjam’ah, dan kegiatan mingguan kita ada istighosa, ekstra qiro’ah, 
 
108 Sahlan, Mewujudkan Budaya Religius di Sekolah; Upaya Mengembangkan PAI dari Teori ke 
Aksi. 
 

































ekstra musik islami, serta kegiatan tahunan kita adalah PHBI dan ramadhan 
berbagi. 
3. Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Religious 
Culture di SD YAPITA Surabaya 
Kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan religious 
culture di SD YAPITA Surabaya berjalan dengan baik. Masyarakat SD 
YAPITA Surabaya sangat mendukung penuh peningkatan religious culture, 
sehingga dapat menimbulkan dampak positif bagi warga sekolah khususnya 
peserta didik yang mampu membaca Al-Qur’an dengan baik, meningkatnya 
nilai ibadah wajib serta sunnah dan umumnya wali murid yang merasakan 
dampak positif pada anak-anak mereka. Adapun kegiatan yang dapat 
meningkatkan religious culture di SD YAPITA Surabaya, diantaranya: 
a. Program harian yang dilakukan setiap harinya (5S, TPQ, sholat dhuha 
berjama’ah bagi kelas 6, sholat dzuhur berjama’ah dan berdo’a bersama 
untuk pulang), 
b. Program mingguan yang dilaksanakan setiap minggunya (istighosa, 
ekstrakurikuler qiro’ah, esktrakurikuler musik islam), 
c. Program tahunan yang dilakukan dalam satu tahun sekali (peringatan 
hari besar Islam dan ramadha berbagi). 
Hakikatnya peningkatan religious culture di sekolah merupakan hal 
yang harus dilaksanakan, agar masyarakat sekolah mendapatkan peluang, 
bisa mempunyai dan mewujudkan seluruh aspek keberagamaannya baik 
pada aspek kepercayaan (keimanan), praktik agama, pengetahuan agama 
 

































serta  pengalaman keagamaan. Seluruhnya dapat dicapai melalui berbagai 
macam aktivitas keagamaan sebagai alat dalam menghasilkan dan 
meningkatkan religious culture di sekolah. 
Sehingga dari semua pembahasan diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan religious culture 
di SD YAPITA Surabaya dapat dikatakan berhasil dalam menjalankan 
setiap program religious culture yang ada di sekolah, meskipun ada 
beberapa hal yang belum cukup maksimal, seperti pelaksanaan sholat dhuha 
berjama’ah hanya dilakukan bagi kelas 6 dan tidak adanya sholat dhuha 
berjama’ah bagi kelas 1 sampai 5, tetapi kepala sekolah berusaha untuk terus 
memperbaiki dan selalu meningkatkan setiap programnya.  
 

































BAB V  
PENUTUPAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan oleh peneliti, 
mengenai penelitian berjudul “Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam 
Meningkatkan Religious Culture di SD YAPITA Surabaya”. Maka peneliti 
akan menarik kesimpulan, diantaranya: 
1. Kepala sekolah di SD YAPITA Surabaya sudah melaksanakan 
kepemimpinannya dengan baik, meskipun belum semuanya berjalan secara 
maksimal. Kepala sekolah menggunakan perannya sebagai leader dengan 
baik, dimana beliau mampu memberikan bimbingan, arahan, instruksi 
sesuai dengan bidangnya masing-masing dan memberikan kesempatan 
mempercayai tenaga pendidik dalam menjalankan tupoksinya masing-
masing. Sebagai kepala sekolah beliau menggunakan perannya sebagai 
supervisor cukup efektif,  beliau melihat, memantau dan mengavaluasi 
setiap proses pelaksanaan religious culture.  
2. Religious culture di SD YAPITA Surabaya merupakan upaya sekolah dalam 
meningkatkan religius yang ada di sekolah di bangun melalui nilai-nilai 
religius yang ada di lingkungan lembaga melalui berbagai macam program, 
seperti nilai ibadah dan nilai ruhul jihad. Dengan nilai-nilai tersebutlah 
sekolah berusaha untuk meningkatkan serta mewujudkan religious culture  
yang terstruktur agar dapat terwujud berdasarkan visi dan misi dari sekolah. 
 

































3. Peran kepala sekolah dalam meningkatkan religious culture di SD YAPITA 
Surabaya merupakan upaya kepala sekolah dalam meningkatkan religious 
culture di sekolah dengan cara melaksanakan kegiatan-kegiatan yang 
bertema keagamaan, hal ini dapat dilihat dari nilai-nilai religius sekolah 
yang telah ditanamkan oleh kepala sekolah melalui berbagai macam 
program yang dibentuk, seperti kegiatan TPQ (hafalan Al-Qur’an). 
Kegiatan lomba keagamaan dalam memperingati hari besar Islam yang 
selalu mendapat dukungan penuh dari kepala sekolah. Kegiatan shalat 
sunnah dan wajib yang dipimpin langsung oleh kepala sekolah maupun staf 
guru lainnya. Kegiatan istighosa serta kegiatan keagamaan lainnya yang 
dilaksanakan dan tidak terlepas dari peran penting dukungan kepala 
sekolah. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil kesimpulan di atas , mengenai kepemimpinan kepala 
sekolah dalam meningkatkan religious culture di SD YAPITA Surabaya, 
peneliti mempunya beberapa saran yang mungkin dapat menjadi pertimbangan 
pihak sekolah, yaitu: 
1. Diharapkan pihak sekolah tetap mempertahankan program keagamaan yang 
sudah ada serta bersama-sama warga sekolah selalu meningkatkan kegiatan 
religious culture  dan mengadakan evaluasi setiap perbulannya. 
2. Diharapkan pihak kepala sekolah tetap selalu mempertahankan hubungan 
baik dengan semua masyarakat sekolah, seperti memberikan pengarahan 
 

































yang bersifat kekluargaan dan selalu memberikan contoh yang baik agar 
dapat menjadi teladan bagi warga sekolah. 
3. Diharapkan skripsi ini dapat memberikan kontribusi untuk pihak sekolah 
dalam mencapai religious culture dan juga dapat menjadi bahan referensi 
bagi peneliti selanjutnya.  
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